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ABSTRAK

Perkembangan teknologi turut memengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan. Perguruan
tinggi sebagai salah satu media pencetak kelimuan dan penemuan baru juga turut
berkembang pesat. Program studi yang variatif mendorong mahasiswa lebih selektif dalam
memilihnya. Pada penelitian ini bertujuan untuk menguji pembentukan disonansi kognitif
pada Mahasiswa Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Indonesia. Pembentukan
dimensi pada disonansi kognitif meliputi emotional, wisdom of purchase, dan concern over
the deal. Dimensi emotional diukur dengan 15 indikator pertanyaan, dimensi wisdom of
purchase diukur dengan 4 indikator pertanyaan, dan concern over the deal diukur dengan 3
indikator pertanyaan. Sampel penelitian menggunakan mahasiswa angkatan 2017 dan 2018
atau mahasiswa tahun ketiga dan keempat Program Studi Teknik Industri Universitas Islam
Indonesia sebanyak 111 orang. Teknik analisis yang diterapkan pada penelitian ini
menggunakan analisis faktor. Hasil penelitian analisis disonansi koginitif menggunakan
analisis faktor pada variabel emotional menunjukkan bahwa mahasiswa merasa tidak kesal
untuk memilih Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Indonesia, pada variabel
wisdom of purchase menunjukkan bahwa mahasiswa merasa sangat membutuhkan untuk
memilih Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Indonesia. Pada variable concern
over deal menunjukkan bahwa mahasiswa merasa tidak mengalami kebingungan dalam
memilih Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Indonesia. Saran yang diberikan
yaitu Program Studi Teknik Industri Ull dapat meningkatkan kualitas berdasarkan ketiga
analisis faktor.

Kata kunci: cognitive dissonance, emotional, wisdom of purchase, concern over deal
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang, pendidikan menjadi hal
yang sangat penting. Pendidikan merupakan hal yang sangat diperlukan oleh masyarakat
untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya, sehingga dapat menjadi pribadi
yang mampu bersaing. Hal ini menyebabkan meningkatnya minat masyarakat dalam
meneruskan pendidikan ke perguruan tinggi. Bertambahnya minat masyarakat diiringi

dengan berkembang pesatnya jumlah perguruan tinggi di Indonesia (Tanti et al., 2019).

Perguruan Tinggi sebagai salah satu bagian penting dalam dunia pendidikan yang ikut
bertanggungjawab dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa mempunyai
tanggungjawab dan peran yang sangat strategis untuk mengambil bagian dalam mengatasi
permasalahan kualitas sumber daya manusia. Kebijakan pemerintah yang memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada semua komponen masyarakat untuk berpartisipasi dalam
pembangunan pendidikan di Indonesi serta untuk memberdayakan peran serta masyarakat
menyelenggarakan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks negara kesatuan
Republik Indonesia khususnya pendidikan tinggi. Selain itu perubahan paradigma
pengelolaan pendidikan tinggi telah bergeser dari pendekatan sentralistik ke arah pendekatan
desentralisasi serta terikat pada satu tujuan sebagaimana dirumuskan dalam Visi 2010
Pendidikan Tinggi Indonesia, yaitu pada tahun 2010 telah dapat diwujudkan sistem
pendidikan tinggi termasuk perguruan tinggi yang sehat sehingga mampu memberikan
kontribusi pada daya saing bangsa dengan ciri berkualitas, memberi akses dan berkeadilan
serta otonomi (HELTS 2003-2010).



Data yang diperoleh dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (pddikti.kemdikbud.go.id)
tahun 2019 menunjukkan bahwa Perguruan Tinggi yang ada di Indonesia mencapai 3251
Perguruan Tinggi. Dimana sebanyak 138 Perguruan Tinggi terdapat di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dari data Tersebut, sebanyak 122 Perguruan Tinggi di antaranya merupakan
Perguruan Tinggi Negeri dan 3129 Perguruan Tinggi adalah Perguruan Tinggi Swasta. Dari
data tersebut terlihat bahwa jumlah Perguruan Tinggi Swasta lebih banyak daripada
Perguruan Tinggi Negeri (Kemenristekdikti, 2019).

Jumlah Perguruan Tinggi Berdasarkan Kelompok (2019)

PTS
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Gambar 1. 1 Jumlah Perguruan Tinggi

Melihat jumlah PTN serta daya tampungnya dari tahun ke tahun, maka peluang PTS
sebagai alternatif menjadi sangat besar. Tentu saja peluang ini harus dibarengi dengan
kualitas yang baik, karena dalam rangka menyongsong era globalisasi tidak menutup
kemungkinan akan munculnya PTS-PTS lain yang diselenggarakan oleh pihak luar negeri.
PTS vyang berhasil tentu saja yang mampu meningkatkan kualitas proses belajar
mengajarnya. Situasi persaingan yang cukup ketat ini, membuat perguruan tinggi berusaha

untuk terus meningkatkan kualitasnya yaitu dengan cara memberikan pelayanan-pelayanan



jasa yang dapat memenuhi kebutuhan dan dapat memuaskan mahasiswanya (Jamaluddin
Sawaji et al., 2011).

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang berada di Indonesia merupakan organisasi yang
bergerak dalam jasa pendidikan bagi masyarakat Indonesia yang tidak tergantung oleh
keberadaan serta kapasitas Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Aktivitas yang dilakukan PTS
selalu mengacu kepada Tri dharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian,

serta pengabdian pada masyarakat.

Salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Yogyakarta adalah Universitas Islam Indonesia
yang merupakan salah satu perguruan tinggi swasta terbaik di Indonesia. Dengan
meningkatnya perkembangan PTS di Indonesia, Ul dituntut untuk menyediakan pelayanan-

pelayanan terbaik bagi mahasiswanya agar tetap bisa bersaing.

Dengan semakin banyaknya perguruan tinggi beserta progam studi yang ditawarkan
kepada siswa-siswi selaku konsumen, maka para konsumen akan lebih selektif dalam
memilih perguruan tinggi beserta progam studinya tersebut. Dengan adanya berbagai
informasi baik informasi yang positif maupun negatif mengenai Program Studi Teknik
Industri di Universitas Islam Indonesia, hal ini akan membuat mahasiswa dan calon
mahasiswa merasa dihadapkan pada suatu kondisi yang membingungkan, dimana
kepercayaan mereka tidak “sejalan bersama”. Hal inilah yang akan mengakibatkan timbulnya

disonansi (Khakim & Imron, 2011).

Cognitive Dissonance dideskripsikan sebagai suatu kondisi yang membingungkan, yang
terjadi pada seseorang ketika kepercayaan mereka tidak sejalan bersama. Kondisi ini
mendorong mereka untuk merubah pikiran, perasaan, dan tindakan mereka agar sesuai
dengan pembaharuan. Disonansi dirasakan ketika seseorang berkomitmen pada dirinya
sendiri dalam melakukan suatu tindakan yang tidak konsisten dengan perilaku dan
kepercayaan mereka yang lainnya (Edwin Japarianto, 2006). Disonansi kognitif merupakan
suatu situasi dimana orang tidak nyaman dengan informasi baru yang didapatkannya yang

menimbulkan keraguan dari pemahaman awal yang diterima sebelumnya (Jannah, 2017).



Cognitive Dissonance Theory dikemukakan oleh Leon Festinger pada tahun 1957. Teori
berbasis psikologi ini berfokus pada keselarasan antara dua elemen kogpnitif. Jika salah satu
elemen tidak sesuai atau selaras dengan elemen lainnya, maka kedua elemen berada dalam
situasi dissonance. Dalam kondisi seperti ini, psychological discomfort akan memotivasi
seseorang untuk menekan atau mengurangi dissonance dan mewujudkan consonance melalui
sejumlah cara, seperti: (1) mengubah salah satu diantara kedua elemen bersangkutan; (2)
mengurangi derajat kepentingan elemen-elemen kognitif tersebut; (3) menambah elemen
kognitif baru yang bisa selaras dengan elemen yang sudah ada; dan (4) mengubah relevansi
elemen kognitif dari yang semula relevan menjadi tidak relevan. Biasanya setelah keputusan
dibuat, masalah yang dihadapi konsumen adalah alternatif yang dipilih memperlihatkan
kekurangan, sedangkan alternatif yang ditolak justru menunjukan beberapa faktor yang
menarik. Perilaku konsumen dimaknai sebagai proses yang dilalui oleh seseorang dalam
mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan bertindak pasca konsumsi produk, jasa,

maupun ide yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhannya.

Disonansi kognitif bisa timbul pada semua konsumen dari berbagai bentuk kegiatan atau
pilihan. Pada penelitian ini sendiri, disonansi dijadikan sebagai topik yang berfokus pada
Mahasiswa Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Indonesia. Mahasiswa dijadikan
pusat penelitian yang berperan sebagai subjek/konsumen pada disonansi kognitifi yang akan
dianalisis. Berikut merupakan data mahasiswa baru Program Studi Teknik Industri
Universitas Islam Indonesia yang didapatkan dari Direktorat Layanan Akademik Universitas
Islam Indonesia sebagai data acuan jumlah peminat yang memilih Teknik Industri. Tabel
tersebut menunjukkan perbedaan antara jumlah mahasiswa yang mendaftar dengan jumlah
mahasiswa yang diterima serta menjadi mahasiswa aktif di Program Studi Teknik Industri

Universitas Islam Indonesia pada dua periode terakhir.

Tabel 1. 1 Data Mahasiswa Baru Teknik Industri Universitas Islam Indonesia

Teknik Teknik Teknik Teknik
Industri Industri IP Industri Industri IP
TA. 2020/2021 TA. 2021/2022

Data Mahasiswa
Baru




Jumlah Pendaftar 750 81 705 32
Diterima dan Aktif 292 35 306 13

Semakin banyaknya calon mahasiswa baru, persaingan yang semakin ketat dalam
memaksimalkan pelayanan, sehingga akan memberikan informasi positif bagi mahasiwa juga
dapat menimbulkan alternatif yang semakin banyak dan menimbulkan disonansi kognitif.
Mahasiswa sebagai tujuan dari semua strategi yang diterapkan Program Studi Teknik Industri
Universitas Islam Indonesia tentu menginginkan pelayanan yang mampu menggugah emosi
mahasiswa untuk memiliki perasaan nyaman setelah memutuskan memilih Program Studi
Teknik Industri Universitas Islam Indonesia. Setelah memilih Program Studi Teknik Industri
Universitas Islam Indonesia, mahasiswa pasti mengetahui apakah ia mengalami disonansi
kognitif atau tidak. Sebelum hal itu terjadi maka Program Studi Teknik Industri harus dapat
mengantisipasi dengan mempelajari perilaku mahasiswa terutama disonansi kognitif. Untuk
mengetahui disonansi kognitif yang terjadi pada Mahasiswa Program Studi Teknik Industri
Universitas Islam Indonesia, maka penelitian ini mengambil judul “Analisis Disonansi
Kognitif Mahasiswa Dalam Memilih Program Studi Teknik Industri di Universitas

Islam Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Faktor apa saja yang membentuk disonansi kognitif Mahasiswa Program Studi
Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia?
2. Bagaimana saran atau rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan hasil
mengenai faktor yang membentuk disonansi kognitif Mahasiswa untuk kemajuan

Program Studi Teknik Industri?

1.3 Tujuan Peneltian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:



1. Mengetahui faktor-faktor yang membentuk disonansi kognitif Mahasiswa Program

Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia
Memberikan saran atau rekomendasi berdasarkan hasil mengenai faktor yang
membentuk disonansi kognitif Mahasiswa untuk kemajuan Program Studi Teknik

Industri.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat mengetahui faktor-faktor yang membentuk disonansi kognitif

terhadap Mahasiswa Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta dapat menambah ilmu dan
wawasan mengenai ergonomi kognitif terkhusus mengenai disonansi kognitif.
Bagi yang diteliti, dapat mengetahui faktor-faktor yang membentuk disonansi
kognitif setelah menerima banyak informasi dan memilih Program Studi Teknik
Industri di Universitas Islam Indonesia yang didukung dengan hasil dari penelitian
yang telah dilakukan sebagai dasar evaluasi atas pelayanan yang telah diberikan.
Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi penelitian mengenai disonansi
kognitif.

1.5 Batasan Penelitian

Adapun Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengambilan data dilakukan terhadap Mahasiswa Teknik Industri Universitas Islam
Indonesia tingkat 3 dan 4 Tahun Ajaran 2020/2021, karena sudah melewati
beberapa mata kuliah wajib, peminatan, dan praktikum.

Proses pengambilan data dilakukan sebelum tahun ajaran baru 2021/2022 dimulai.
Dalam pengambilan data dilakukan dengan menyebar kuesioner via Google Form
serta melakukan wawancara secara langsung jika responden berkenan.

Dalam pengambilan data menaati protocol kesehatan COVID-19.



1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun dalam enam bab dengan rincian isi setiap bab

adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Membahas mengenai pendahuluan tentang latar belakang permasalahan pada topik
penelitian ini. Kemudian terdapat rumusan masalah terstruktur agar mudah
mensolusikan, tujuan penelitian guna menentukan fokus penelitian, manfaat
penelitian ke berbagai pihak, batasan masalah dengan harapan penelitian tidak
membicarakan diuar topik, dan sistematika penelitian secara singkat.

KAJIAN LITERATUR

Berisikan tentang teori dan konsep dasar yang diperlukan untuk memecahkan
masalah yang telah dirumuskan. Literatur diperoleh dari buku maupun pendapat
pakar atau sumber yang valid. Selain itu, memuat uraian hasil penelitian yang
sudah dilakukan oleh peneliti lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan metode penelitian tentang kerangka pemecahan masalah dan
penjelasan secara umum bagaimana langkah-langkah yang akan dilakukan
menggunakan metode yang telah ditentukan. Bab ini juga mencakup subjek dan
objek penelitian, sumber data penelitian, alat dan bahan penelitian, teknik
pengambilan data, teknik pengolahan data, teknik analisis data, serta bagan alir
penelitian.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini mengulas data yang diperoleh selama melakukan penelitian dan
melakukan pengolahan data menggunakan metode yang telah dijelaskan di bab
sebelumnya. Hasil pengolahan data ditampilkan dalam berbagai bentuk analisis.
Bab ini menjadi pedoman untuk pembahasan hasil yang akan ditulis pada
selanjutnya.

PEMBAHASAN

Membahas dan menganalisis hasil dari bab sebelumnya yang beracuan pada latar
belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian untuk akan menghasilkan

kesimpulan.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan kesimpulan dari analisis dan pembahasan. Kesimpulan bertujuan untuk
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Bab ini juga terdapat saran yang

diberikan berdasarkan pengalaman untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1

KAJIAN LITERATUR

2.1 Kajian Deduktif
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai landasan teori yang digunakan dalam melakukan

penelitian diantaranya yaitu sebagai berikut.

2.1.1 Perguruan Tinggi
Perguruan tinggi menyelenggarakan pendidikan tinggi dan penelitian serta pengabdian
kepada masyarakat. Pendidikan tinggi merupakan kegiatan dalam upaya menghasilkan
manusia terdidik seperti kriteria yang sudah disebutkan di atas. Penelitian merupakan
kegiatan telaah taat kaidah dalam upaya untuk menemukan kebenaran dan/atau
menyelesaikan masalah dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian. Pengabdian
kepada masyarakat merupakan kegiatan yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dalam upaya
memberikan sumbangan demi kemajuan masyarakat (Djokopranoto & Indrajit, 2004).
Perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau
universitas. Pengertian dari masing-masing satuan pendidikan tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Akademi
Menyelenggarakan program pendidikan profesional dalam satu cabang atau sebagian
cabang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian tertentu.
2. Politeknik
Menyelenggarakan program pendidikan profesional dalam sejumlah bidang
pengetahuan khusus.
3. Sekolah Tinggi
Menyelenggarakan program pendidikan akademik dan/atau profesional dalam

lingkup satu disiplin ilmu tertentu.



10

4. Institut
Menyelenggarakan program pendidikan akademik dan/atau profesional dalam
sekelompok disiplin ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian yang sejenis.

5. Universitas
Menyelengggarakan program pendidikan akademik dan/atau profesional dalam
sejumlah disiplin ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian tertentu.

2.1.2 Mahasiswa

Mahasiswa (colleger) merupakan generasi yang dapat mengubah suatu bangsa ke arah yang
lebih baik. Hal ini dapat tercapai jika proses pembelajaran berjalan sesuai dengan kaidah,
peraturan, maupun norma yang diberlakukan di dalam lingkungan akademiknya. Lembaga
pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab untuk mencetak lulusan yang terbaik dalam
bidang akademik maupun non akademik, khususnya dalam hal pembetukan karakter yang
baik. Kualitas lulusan tidak hanya ditentukan oleh tingginya Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
yang didapatkan mahasiswa selama menempuh studi di suatu perguruan tinggi. Faktor lain
seperti karakter turut berperan dalam menentukan kualitas lulusan. Banyak pihak yang
mengharapkan setiap lulusan yang dihasilkan perguruan tinggi memiliki IPK tinggi dan
karakter yang baik, sehingga ketika lulusan tersebut bekerja atau berwirausaha memiliki
profesionalisma yang tinggi. Pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan berkualitas
dengan tingkat profesionalisma yang tinggi menjadi pendidikan ideal bagi generasi pengubah

bangsa di masa depan (Sagoro, 2013).

2.1.3 Ergonomi
Ergonomi berasal dari bahasa latin yaitu “Ergon” dan “Nomos” (hukum alam) dan dapat
didefinisikan sebagai studi tentang aspek — aspek manusia dalam lingkungan kerjanya yang
ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, managemen dan desain atau
perancangan (Nurmianto, 1998). Ergonomi berkenaan pula dengan optimasi, efisiensi,
kesehatan, keselamatan dan kenyamanan manusia di tempat kerja, di rumah, dan tempat
rekreasi.

Selanjutnya jenis ergonomi itu bisa dikategorikan berbagai macam. Beberapa macam

pembagian atau ruang lingkup ergonomi antara lain (Fatmawati, 2014):
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1. Ergonomi fisik
Berhubungan dengan anatomi tubuh manusia seperti antropometri, karakteristik
fisiologis dan biomekanis yang berkaitan dengan aktivitas fisik. Misalnya: postur
kerja, gerakan berulang-ulang, pemindahan material, tata letak tempat Kkerja,
keselamatan dan kesehatan

2. Ergonomi kognitif
Berhubungan dengan proses mental manusia sebagai akibat dari interaksi manusia
terhadap pemakaian elemen sistem. Misalnya: persepsi, penalaran, respon memori,
beban kerja, pengambilan keputusan, keandalan manusia, interaksi manusia dengan
komputer, dan stres kerja.

3. Ergonomi organisasi
Berhubungan dengan pengoptimalan kinerja dari segi sosioteknik. Misalnya: struktur
organisasi, kebijakan, dan proses. Topik yang relevan dalam ergonomi organisasi
yaitu berhubungan dengan komunikasi, desain pekerjaan, manajemen sumber daya,
perancangan waktu kerja, perancangan partisipatif, kerja tim, kultur organisasi,
maupun manajemen kualitas.

4. Ergonomi lingkungan
Berhubungan dengan pencahayaan, kebisingan, temperatur, dan getaran. Topik yang
relevan dengan ergonomi lingkungan antara lain: perancangan ruang kerja dan sistem
akustik.

2.1.4 Ergonomi Kognitif

Ergonomi kognitif adalah cabang ergonomi yang berkaitan dengan proses mental manusia,
termasuk di dalamnya; persepsi, ingatan, dan reaksi, sebagai akibat dari interaksi manusia
terhadap pemakaian elemen sistem (Widiastuti, 2011). Ergonomi kognitif mempelajari
kognisi dalam sistem kerja terutama yang berkaitan dengan setelan operasi, dalam rangka
mengoptimalkan kesejahteraan manusia dan performa sistem. Ergonomi kognitif berusaha

menyelidiki proses-proses mental di dalam diri manusia dengan cara objektif dan ilmiah.
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2.1.5 Persepsi

Persepsi atau dalam bahasa Inggris perception berasal dari bahasa Latin perceptio, dari
percipere yang artinya menerima atau mengambil (Sobur, 2003). Menurut istilah, para ahli
mengemukakan pendapat yang berbeda-beda mengenai persepsi. Leavitt dalam Sobur
mendefinisikan persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang
melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana
seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.

Menurut Sobur, ada dua faktor yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari kebutuhan psikologis individu, latar belakang,
pengalaman masa lalu, kepribadian, sikap dan kepercayaan umum, serta penerimaan diri,
sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah intensitas rangsangan,
ukuran, kekontrasan rangsangan, gerakan, ulangan, keakraban, serta sesuatu yang baru.
Dalam proses persepsi terdapat tiga komponen utama, yaitu (Sobur, 2003):

a. Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar, intensitas

dan jenisnya dapat banyak atau sedikit.

b. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai arti bagi
seseorang. Interpretasi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman masa
lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, kepribadian, dan kecerdasan. Interpretasi juga
bergantung pada kemampuan sseorang untuk mengadakan pengkategorian informasi
yang diterimanya, yaitu proses mereduksi informasi yang kompleks menjadi
sederhana.

c. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam tingkah laku sebagai reaksi.
Jadi proses persepsi adalah melakukan seleksi, iterpretasi, dan pembulatan terhadap

informasi yang sampai.

2.1.6 Sikap

Menurut Schiffman & Kanuk (1991) Sikap merupakan ekspresi perasaan yang berasal dari
dalam individu yang mencerminkan apakah seseorang senang atau tidak senang, suka atau
tidak suka, dan setuju atau tidak setuju terhadap suatu objek. Sikap konsumen merupakan
faktor psikologis yang perlu dipahami pemasar karena sikap dianggap mempunyai korelasi

yang positif dan kuat dengan perilaku. Bahkan sikap dipandang sebagai predictor yang
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efektif dalam menjelaskan perilaku konsumen. Konsumen yang suka atau bersikap positif
terhadap suatu produk cenderung memiliki keinginan yang kuat untuk memilih produk yang
disukainya tersebut. Sebaliknya, kalau konsumen bersikap negatif terhadap suatu produk
biasanya cenderung tidak memperhitungkan produk tersebut sebagai pilihan pembelian,
bahkan tidak jarang mereka menyampaikan ketidaksukaannya tersebut kepada teman,
kerabat, atau tetangganya.

2.1.7 Cognitive Dissonance
Menurut Solomon (1992), Teori Cognitive Dissonance adalah salah satu dari pendekatan
terhadap tingkah laku yang paling penting berdasarkan pada prinsip konsistensi. Menurut
Solomon, Teori Cognitive Dissonance mengemukakan bahwa orang termotivasi untuk
mengurangi keadaan negatit dengan cara membuat keadaan sesuai satu dengan yang lainnya.
Elemen kognitif adalah sesuatu yang dipercayai oleh seseorang bisa berupa dirinya sendiri,
tingkah lakunya atau juga pengamatan terhadap sekelilingnya. Pengurangan disonansi dapat
timbul baik dengan menghilangkan, menambah, atau mengganti elemen elemen kogpnitif.

Cognitive Dissonance dideskripsikan sebagai suatu kondisi yang membingungkan, yang
terjadi pada seseorang ketika kepercayaan mereka tidak sejalan bersama. Kondisi ini
mendorong mereka untuk merubah pikiran, perasaan, dan tindakan mereka agar sesuai
dengan pembaharuan. Disonansi dirasakan ketika seseorang berkomitmen pada dirinya
sendiri dalam melakukan suatu tindakan yang tidak konsisten dengan perilaku dan
kepercayaan mereka yang lainnya (East, 1997).

Menurut Festinger (1957), Cognitive Dissonance Theory dibentuk dalam tiga konsep
yaitu:

1. Seseorang lebih suka untuk konsekuan dengan cognitions mereka dan tidak suka
menjadi tidak konsisten dalam pemikiran, kepercayaan, emosi, nilai dan sikap.

2. Disonansi terbentuk dari ketidaksesuaian psychological, lebih dari ketidaksesuaian
logical, dimana dengan meningkatkan ketidaksesuaian akan meningkatkan
disonansi yang lebih tinggi.

3. Disonansi adalah konsep psychological yang mendorong seseorang untuk

melakukan tindakan dan mengharapkan dampak yang bisa diukur.
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2.1.8 Dimensi Cognitive Dissonance

Penelitian 22 item yang didesain oleh Sweeney, Hausknecht dan Soutar (2000) menyatakan
bahwa Cognitive Dissonance dapat diukur dengan tiga dimensi, yaitu Emotional, Wisdhom
of Purchase, dan Concern Over the Deal. Emotional adalah ketidaknyamanan psikologis
yang dialami seseorang terhadap keputusan pembelian. Wisdhom of Purchase adalah
ketidaknyamanan yang dialami seseorang setelah transaksi pembelian, dimana mereka
bertanya — tanya apakah mereka sangat membutuhkan produk tersebut atau apakah mereka
telah memilih produk yang sesuai. Concern Over the Deal adalah ketidaknyamanan yang
dialami sesesorang setelah transaksi pembelian dimana mereka bertanya—tanya apakah
mereka telah dipengaruhi oleh tenaga penjual yang bertentangan dengan kemauan atau
kepercayaan mereka. Dimensi ini menghasilkan 22 item yang dapat digunakan untuk
mengukur Cognitive Dissonance. Tiga dimensi dari 22 item tersebut bukan hal yang baru
untuk mengukur Cognitive Dissonance karena sudah digunakan Soutar dan Sweeney
(2003:227-247) untuk mengukur Cognitive Dissonance pada penelitian sebelumnya. Berikut

merupakan dimensi dari Cognitive Dissonance (Sweeney et al., 2000).

Tabel 2. 1 Dimensi Cognitive Dissonance

Variable ltem

| was in despair

| resented it

| felt disappointed with myself

| felt scared
| felt hollow
Emotional
) | felt angry
(After I bought this
| felt uneasy

product)

| felt 1 would let myself down

| felt annoyed

| felt frustrated

| was in pain

| felt depressed
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| felt furious with myself

| felt sick

| was in agony

| wonder if | really need this product

) | wonder whether | should have bought anything at all
Wisdom of purchase

I wonder if I have made the right choice

I wonder if | have done the right thing in buying this product

After | bought this product | wondered if | would been fooled

After | bought this product | wondered if they had spun me

Concern over deal a line

After | bought this product | wondered whether there was

something wrong with the deal I got

a. Emotional

Dalam penelitian Sweeney et.al. (2000) dalam Putra (2012) mengenai skala pengukuran
disonansi kognitif, aspek emotional memberikan peran dalam menggambarkan gap antara
harapan dengan yang didapat yang dapat menghasilkan ketidaknyamanan psikologis. Lebih
lanjut Sweeney et.al. (2000) dalam Putra (2012) mendiskripsikan emotional sebagai suatu
ketidaknyaman psikologis yang dialami seseorang konsumen terhadap keputusan pembelian.
Dalam hal ini kondisi psikologis konsumen secara alami mempertanyakan apakah tindakan
yang dilakukan adalah tepat. Dari dimensi ini Sweeney et al (2000) dalam Putra (2012)
mengungkapkan bahwa emotional mencerminkan perasaan putus asa, menyesal, kecewa
pada diri sendiri, takut, hampa, cemas, khawatir, telah membuat keputusan yang salah, kesal
atau jengkel, frustasi, sakit hati, depresi, marah dengan diri sendiri, muak, dan merasa
menderita. Seseorang yang merasakan hal-hal tersebut berarti telah mengalami
ketidaknyamanan dalam keputusan yang telah dibuat hal ini dapat berimplikasi pada

ketidakkonsistenan seseorang dalam berpikir.
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b. Wisdom Of Purchase
Konsumen memiliki pertimbangan yang digunakan untuk memutuskan membeli suatu
produk atau jasa, karena hal ini berdampak pada nilai yang akan didapat oleh seorang
konsumen hal inilah yang disebut Wisdom of purchase atau kebijaksanaan pembelian yang
juga digunakan sebagai dimensi dalam pengukuran disonansi kognitif. Menurut Sweeney
et.al. (2000) dalam Putra (2012) dimensi kebijaksanaan pembelian didefinisikan sebagai
pengakuan seseorang setelah pembelian dan beranggapan bahwa suatu kebijaksanaan setelah
pembelian dimana konsumen memutuskan untuk memilih produk atau jasa sesuai dengan
apa yang konsumen butuhkan.
Menurut Sweeney et.al. (2000) dalam Putra (2012) menggambarkan kebijaksanaan
pembelian dalam beberapa item sebagai berikut:

1. Apakah konsumen membutuhkan barang itu

2. Apakah konsumen perlu membelinya

3. Apakah konsumen telah membuat pilihan yang tepat

4

. Apakah konsumen telah melakukan hal yang tepat

c. Concern Over Deal

Dimensi disonansi ketiga diidentifikasi oleh Sweeney et al (2000) dalam Putra (2012), yang
disebut ‘perhatian atas kesepakatan’, mencerminkan ‘pengakuan seseorang setelah
pembelian yang telah dibuat bahwa merek mungkin telah dipengaruhi oleh staf penjualan’.
Dimensi akhir mengakui inkonsistensi potensi kognitif yang mengalir dari perubahan sikap
konsumen melalui pengaruh seorang tenaga penjualan. Aspek dari disonansi sebagai dasar
konsep kepatuhan paksa yang menunjukan bahwa orang dapat ‘dipaksa’ untuk berprilaku
dalam cara yang konsisten dengan keyakinan mereka sebelumnya. Seorang konsumen juga
mengharapkan akan mendapatkan kenyamanan setelah melakukan persetujuan dengan staf
penjual. Sweeney et al (2000) dalam Putra (2012) menyebutkan bahwa concern over the deal
berkaitan dengan kekecewaan konsumen dimana cenderung kurang yakin dengan keputusan

yang di ambil melalui persetujuan dengan penjual.
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2.1.9 Pilot Study

Pilot study didefinisikan sebagai studi kecil untuk menguji protokol penelitian, instrument
pengumpulan data, strategi perekrutan sampel, dan teknik penelitian lainnya untuk
mempersiapkan studi yang lebih besar sehingga dapat mengidentifikasi area masalah
potensial dan kekurangan dalam instrument protokol penelitian sebelum implementasi studi
yang lebih besar (Hassan, 2006)

2.1.10 Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis
ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi semata dalam arti tidak
mencari atau menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan, atau
melakukan penarikan kesimpulan (Muhson, 2006).

Teknik analisis ini biasa digunakan untuk penelitian-penelitian yang bersifat eksplorasi,
misalnya ingin mengetahui persepsi masyarakat terhadap kenaikan harga BBM, ingin
mengetahui sikap guru terhadap pemberlakuan UU Guru dan Dosen, ingin mengetahui minat
mahasiswa terhadap profesi guru, dan sebagainya. Penelitian-penelitian jenis ini biasanya
hanya mencoba untuk mengungkap dan mendeskripsikan hasil penelitiannya. Biasanya
teknik statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif. Teknik analisis statistik deskriptif
yang dapat digunakan antara lain:

1. Penyajian data dalam bentuk tabel atau distribusi frekuensi dan tabulasi silang
(crosstab). Dengan analisis ini akan diketahui kecenderungan hasil temuan penelitian,
apakah masuk dalam kategori rendah, sedang atau tinggi.

2. Penyajian data dalam bentuk visual seperti histogram, poligon, ogive, diagram
batang, diagram lingkaran, diagram pastel (pie chart), dan diagram lambang.

3. Penghitungan ukuran tendensi sentral (mean, median modus).

4. Penghitungan ukuran letak (kuartil, desil, dan persentil).

5. Penghitungan ukuran penyebaran (standar deviasi, varians, range, deviasi kuartil,

mean deviasi, dan sebagainya).
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2.1.11 Analisis Faktor

Menurut Supranto (2004), analisis faktor merupakan teknik statistika yang utamanya
dipergunakan untuk mereduksi atau meringkas data dari variabel yang banyak diubah
menjadi sedikit variabel, misalnya dari 15 variabel yang lama diubah menjadi 4 atau 5
variabel yang baru yang disebut faktor dan masih memuat sebagian besar informasi yang
terkandung dalam variabel asli (original variable) (Siti, 2018).

Dalam analisis faktor tidak ada variabel dependen dan independen, proses analisis faktor
sendiri mencoba menemukan hubungan (interrelationship) antara sejumlah variabel yang
saling dependen dengan yang lain sehingga bisa dibuat satu atau beberapa kumpulan variabel
yang lebih sedikit dari jumlah awal. Analisis faktor digunakan di dalam situasi sebagai
berikut:

1. Mengenali atau mengidentifikasi dimensi yang mendasari (underlying dimensions)

atau faktor yang menjelaskan korelasi antara suatu set variabel.

2. Mengenali dan mengidentifikasi suatu set variabel baru yang tidak berkorelasi
(independent) yang lebih sedikit jumlahnya untuk menggantikan suatu set variabel
asli yang saling berkorelasi di dalam analisis multivariat selanjutnya.

3. Mengenali atau mengidentifikasi suatu set variabel yang penting dari suatu set
variabel yang lebih banyak jumlahnya untuk dipergunakan di dalam analisis

multivariat selanjutnya.

Menurut Johnson dan Wilhem (2002), Secara umum analisis faktor atau analisis komponen
utama bertujuan untuk mereduksi data dan menginterprestasikannya sebagai suatu variabel
baru yang berupa variabel bentukan. Andaikan dari p buah variabel awal/asal terbentuk k
buah faktor/komponen di mana k < p, misalkan dari sejumlah variabel p sebanyak 10 variabel
terbentuk k = 2 buah faktor/komponen yang dapat menerangkan kesepuluh variabel awal/asal
tersebut. K buah faktor/komponen utama dapat mewakili p buah variabel aslinya sehingga
lebih sederhana. Adapun langkah-langkah analisis faktor adalah sebagai berikut:
1. Tabulasi Data
Data yang diperoleh dari penyusunan serta penyebaran kuesioner di tempat yang
telah ditentukan, kemudian data-data ini dikumpulkan dan ditabulasikan pada

kolom-kolom agar lebih mudah dikonversi pada software yang akan digunakan.
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2. Pembuatan Matriks
Korelasi Matriks korelasi merupakan matriks yang memuat koefisien korelasi dari
semua koefisien korelasi dari semua pasangan variabel dalam penelitian ini. Matriks
ini digunakan untuk mendapatkan nilai kedekatan hubungan antar variabel
penelitian. Nilai kedekatan ini dapat digunakan untuk melakukan beberapa
pengujian untuk melihat kesesuaian dengan nilai korelasi yang diperoleh dari
analisis faktor.

3. Ekstrasi Faktor
Pada tahap ini, akan dilakukan proses inti analisis faktor, yaitu melakukan ekstrasi
terhadap sekumpulan variabel yang ada KMO>0,5 sehingga terbentuk satu atau
lebih faktor.

4. Rotasi faktor
Pada rotasi faktor, matriks faktor ditransformasikan ke dalam matriks yang lebih
sederhana, sehingga mudah diinterpretasikan.

5. Penamaan Faktor
Pada tahap ini akan diberikan nama-nama faktor yang telah terbentuk berdasarkan
faktor loading suatu variabel terhadap faktor terbentuknya. Setelah tahapan
pemberian nama faktor terbentuk.

a. KMO and Bartlett’s test

KMO and Bartlett's Test berguna mengetahui kelayakan suatu variabel, apakah dapat di
proses lebih lanjut menggunakan teknik analisis faktor ini atau tidak. Caranya dengan melihat
nilai KMO MSA (Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy), jika nilai KMO
MSA lebih besar dari 0,50 maka teknik analisis faktor dapat di lanjutkan (Raharjo & Pertama,
2018)

b. Anti-Image Matrices
Anti-image Matrices berguna untuk mengetahui dan menentukan variabel mana saja yang
layak pakai dalam analisis faktor. Persyaratan yang harus terpenuhi dalam analisis faktor

adalah nilai MSA > 0,50. Dari hasil di atas diketahui bahwa nilai MSA untuk semua variabel
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yang diteliti adalah > 0,50, maka semua variabel layak untuk dilakukan analisis faktor
(Raharjo & Pertama, 2018).

c. Communalities
Communalities ini menunjukkan nilai variabel yang diteliti apakah mampu untuk
menjelaskan faktor atau tidak. Variabel dianggap mampu menjelaskan faktor jika nilai

Extraction > 0,50.

d. Total Variance Explained

Total Variance Explained menunjukkan nilai masing-masing variabel yang di analisis. Ada
dua macam analisis untuk menjelaskan suatu varian, yaitu Initial Eigenvalues dan Extraction
Sums of Squared Loadings. Pada varian Initial Eigenvalues menunjukkan faktor yang
terbentuk. Sedangkan pada bagian Extraction Sums of Squared Loadings menunjukkan
jumlah variasi atau banyaknya faktor yang dapat terbentuk. Dapat dilihat pada tabel berikut.

e. Component Matrix
Component Matrix ini menunjukkan nilai korelasi antara masing-masing variabel dengan

faktor yang terbentuk.

f.  Rotated Component Matrix

Rotated Component Matrix untuk memastikan suatu variabel masuk dalam kelompok faktor
mana, maka dapat ditentukan dengan melihat nilai korelasi terbesar antara variabel dengan
faktor (Component) yang terbentuk.

g. Component Transformation Matrix
Component Transformation Matrix menunjukkan bahwa pada component nilai korelasinya
adalah sebesar > 0.5, maka faktor yang terbentuk ini dapat disimpulkan layak untuk

merangkum variabel yang dianalisis.
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2.1.12 Uji Statistik

Pengertian, statistik dalam arti yang luas, dikatakan bahwa statistik merupakan salah satu alat
untuk mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan dan membuat keputusan
berdasarkan hasil analisis data tersebut. Statistik dalam arti luas ini meliputi penyajian data
yang meliputi statistik dalam arti sempit di atas tadi. Sehingga, pengertian, statistik dalam
arti luas yaitu: kegiatan untuk mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan dan
membuat keputusan berdasarkan analisis data yang dikumpulkan dan diolah. Oleh
karenanya, statistik dalam arti luas ini meliputi penyajian data (meliputi statistik dalam arti
sempit) (Santoso, 2019).

a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur keabsahan suatu alat ukur untuk menjawab
tujuannya (Garson, 2013). Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2004). Dengan demikian, instrumen yang valid
merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur. Atau
bisa dikatakan Validitas (Validity) yaitu sejauh mana suatu alat ukur tepat dalam mengukur
suatu data, dengan kata lain apakah alat ukur yang dipakai memang mengukur sesuatu yang
ingin diukur. Ada berbagai tools yang bisa digunakan untuk menghitung uji validitas, seperti
Microsoft Excel, SPSS, R Studio, dan lain-lain. Jika nilai rhitung lebih dari sama dengan
rtabel (uji 2 sisi dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%) maka instrumen item pertanyaan
pada kuesioner berkolerasi signifikan terhadap skor total yang berarti kuesioner dianggap
valid. Perhitungan uji statistik validitas dengan rumus korelasi product moment sebagai
berikut:

ey = NYxy—(Qx)Xy)
VEx)? = Ex)? (NXy2 - (X))

Keterangan

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Yxy = jumlah perkalian antara variabel X dan variabel Y
>x 2 = jumlah kuadrat nilai X

>y2 = jumlah kuadrat nilai Y
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(3x) 2 = jumlah kuadrat nilai X
(Oy)2 =jumlah kuadrat nilai Y

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur kesesuaian suatu alat ukur dengan keadaan
sebenarnya (Meeker & Escobar, 1998). Sisi lain uji reliabilitas adalah suatu kuesioner dapat
dikatan reliabel jika jawaban responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu terhadap
pertanyaan yang diberikan sehingga kuesioner tersebut dapat dipercaya (Singarimbun &
Effendi, 1981). Pengujian ini dimaksudkan untuk menjamin instrumen yang digunakan
merupakan sebuah instrumen yang handal, konsistensi, stabil dan dependibalitas, sehingga
bila digunakan berkali-kali akan menghasilkan data yang sama. Pengukuran reliabilitas yang
tinggi menghasilkan data yang semakin reliabel. Artinya, pengukuran melalui survei
kuesioner yang diberikan kepada responden memberikan hasil yang sama atau skor yang
tidak jauh berbeda. Secara empiris, tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh angka pada nilai
koefisien reliabilitas (Ayyub & McCuen, 2011). Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan
dengan metode rumus Alpha Cronbach karena instrumen penelitian atau survei kuesioner

berbentuk angket atau skala bertingkat. Rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut:

Keterangan:
rxx  =nilai reliabilitas yang dicari
n = jumlah item pertanyaan yang diuji

Y ot 2 = jumlah varians skor tiap pertanyaan

ot2 = varians total
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2.2 Kajian Induktif

Kajian Induktif dalam penelitian ini berisi jurnal dari penelitian-penelitian sebelumnya
terkait dengan metode yang digunakan dan hasil dari penelitiannya. Berikut ini merupakan
beberapa penelitian yang menggunakan metode kuesioner Cognitive Dissonance, Uji

Validitas dan Reliabilitas serta analisis deskriptif dan analisis faktor.

Edwin Japarianto (2006) pernah melakukan penelitian mengenai pembentukan disonansi
kognitif konsumen pemilik mobil Avanza. Disonansi kognitif memiliki tiga dimensi yaitu,
emotional, wisdom of purchase, concern over the deal. Emotional ditinjau dari putus asa,
menyesal, kecewa dengan diri anda sendiri, takut, hampa, marah, cemas atau khawatir, telah
membuat sesuatu yang salah, kesal atau jengkel, frustasi, sakit hati, depresi, marah dengan
diri sendiri, muak dan mendapat masalah. Wisdom of Purchase ditinjau dari sangat
membutuhkan mobil merek Toyota Avanza, perlu membeli suatu Toyota Avanza, telah
membuat pilihan yang tepat, telah melakukan hal yang tepat untuk membeli mobil merek
Toyota Avanza sedangan Concern over the deal ditinjau dari tidak merasa telah melakukan
suatu ketololan, Tenaga Penjual tidak membuat mereka bingung, merasa nyaman dengan
persetujuan yang telah di buat. Menggunakan Analisa faktor hasil penelitian memunculkan
3 faktor utama pembentuk disonansi yaitu: pilihan tepat, keputusan tepat, persetujuan tepat.

Pada penelitian berikutnya yang diteliti oleh Riska Devita Jaya (2016) melakukan
penelitian pada pembentukan disonansi kognitif pada konsumen UD Primajargo Jaya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor utama yang
membentuk disonansi kognitif konsumen pada UD Primagro Jaya di Kabupaten Lampung
Barat. Disonansi kognitif memiliki tiga dimensi yaitu, Emosional, Kebijaksanaan Pembelian,
dan Perhatian Setelah Transaksi. Jenis penelitian ini menggunakan proporsional sampling
dengan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah konsumen pupuk UD Primagro
Jaya di Kabupaten Lampung Barat yang berjumlah 300 orang. Sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 75 orang responden. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis faktor. Hasil uji analisis faktor diketahui bahwa terdapat 22 indikator
membentuk 4 faktor utama disonansi kognitif konsumen UD Primagro Jaya di Kabupaten

Lampung Barat yaitu pilihan tidak tepat, persetujuan tidak tepat, perasaan tidak tepat, dan
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keputusan tidak tepat. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa disonansi kognitif
konsumen UD Primagro Jaya di Kabupaten Lampung Barat berada pada tingkat yang rendah.
Hal ini dapat dilihat bahwa produk pupuk dan kinerja pelayanan UD Primagro Jaya sudah
baik.

Penelitian dari Diana Rahmawati (2013) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan mahasiswa dengan menggunakan pengujian validitas dan reliabilitas serta analisis
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini bersifat eksploratif dengan subjek mahasiswa
program kelas internasional Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi UNY. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan analisis data menggunakan analisis deskriptif.
Penelitian ini menemukan bahwa seluruh indikator dari faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat kepuasan mahasiswa berada dalam satu kategori tingkat kepuasan yaitu dalam
kategori puas. Begitu pula dengan faktor-faktor yang berkaitan dengan pelayanan yang
meliputi pelayanan akademik dosen dan pelayanan akademik pegawai administrasi, tingkat
kepuasannya berada dalam kategori puas. Faktor yang berkaitan dengan profesionalisme
dosen, kemudahan serta kenyamanan meliputi indikator profesionalisme dosen, kemudahan
akses terhadap informasi akademik dan kenyamanan mahasiswa dalam proses pembelajaran,
tingkat kepuasannya juga berada dalam kategori puas. Berdasarkan ranking kepuasan
diperoleh hasil bahwa indikator yang paling dominan mempengaruhi kepuasan adalah

indikator profesionalisme dosen.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Risky Nur Adha (2019) mengenai pengaruh
Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dinas Sosial
Kabupaten Jember. Motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan budaya kerja (X3)
merupakan variabel independen dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen (Y).
Populasi dari penelitian ini adalah karyawan Dinas Sosial Kabupaten Jember yang berjumlah
32 orang. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji T, uji F dan uji R2. Hasil pengujian
hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dengan tingkat signifikasi sebesar 0.549 (p>0,05).
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Hipotesis kedua (H2) menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan dengan tingkat signifikasi sebesar 0,009 (p<0,05). Hipotesis
ketiga (H3) menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan Kerja
terhadap turnover intention dengan tingkat signifikasi sebesar 0,005 (p<0,05). Hasil
penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja dan budaya kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan motivasi kerjatidak berpengaruh terhadap

Kinerja karyawan.

Saloni Waruwu (2016) melakukan peneltian mengenai faktor K3 yang signifikan
mempengaruhi kecelakaan kerja pada proyek pembangunan Apartemen Student Castle.
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya untuk menciptakan suasana kerja
yang aman, nyaman dan tercapainya tujuan produktivitas maksimum. K3 sangat penting
dilaksanakan di semua bidang ketenagakerjaan tanpa terkecuali proyek bangunan seperti
apartemen, hotel, mall. Namun, untuk mencegah risiko di tempat kerja kecelakaan tidak
semudah membalikkan telapak tangan. Kecelakaan kerja yang disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja (X1), komitmen manajemen
puncak (X2), lingkungan kerja (X3), kesadaran pekerja (X4), peraturan dan prosedur
keselamatan dan kesehatan kerja (X5), ketersediaan rambu-rambu keselamatan dan
kesehatan kerja (X6) di tempat kerja, dan komunikasi pekerja (X7). Faktor yang paling
signifikan mempengaruhi kecelakaan adalah komitmen manajemen puncak (X2) dengan
nilai koefisien regresi 36,4% dan kesadaran pekerja (X4) sebesar 30,1%. Jika keduanya

faktor penjumlahan totalnya adalah 66,5%.

Penelitian oleh Siti Rohmatullah (2014) mengenai pengaruh persepsi mahasiswa
akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor terhadap pilihan karirinya sebagai auditor. Data
yang terkumpul diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 83 responden, yaitu
mahasiswa akuntansi S1 Universitas pendidikan ganesha, maha siswa S1 akuntansi
universitas Udayana dan mahasiswa akuntansi D4 Politeknik Negeri Bali angkatan 2011.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji Normalitas, Uji
heterokedastisitas, Uji Hipotesis, yang dibantu dengan alat analisis SPSS (Statistikal Product

and Service Solution) 17. Penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif, dimana hasil
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analisis didapat dari jawaban para responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi mahasiswa akuntansi mengenai
lingkungan kerja auditor terhadap pilihan karirnya sebagai auditor. Persamaan regresi linier
sederhana Y=25,571+0,427X mempunyai arah koefisien positif, yang menunjukan bahwa
persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor berpengaruh positif
terhadap pilihan karirnya sebagai auditor. Model persamaan regresi tersebut sudah tepat dan
dapat digunakan, yang ditunjukan oleh nilai statistik F sebesar 214,477 dengan angka
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja
auditor terhadap pilihan karirnya sebagai auditor juga menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 14,645> ttabel 2,000 dengan angka signifikansi lebih kecil dari 0,05. (2) Berdasarkan
tanggapan responden sebanyak 62,65% mahasiswa akuntansi akan memilih karir auditor jika
lulus nanti. Sedangkan sisanya sebesar 37,35% mahasiswa akuntansi tidak akan memilih

karir auditor, mereka lebih memilih bekerja di kantor pajak, bank dan berwirausaha.

Penelitian lain mengenai disonansi kognitif yang diteliti oleh Inke Nur Dewanti (2021)
terhadap pembelian produk tanpa logo halal. Produk tanpa logo halal masih menjadi pro dan
kontra bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas dihuni oleh umat muslim. Hal ini membuat
adanya disonansi kognisi di dalam perilaku konsumen di dalam beberapa masyarakat di
Indonesia. Adanya nilai dan budaya yang dianut akan mempengaruhi dan menimbulkan
disonansi pada perilaku konsumen dalam proses pembelian produk tanpa sertifikasi logo
halal, sehingga penelitian ini mengkaji proses disonansi yang ada pada perilaku konsumen
dalam membeli suatu produk tanpa adanya sertifikasi logo halal. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi pustaka, penelitian ini menggunakan data-data sekunder berupa
jurnal ilmiah, buku, dan artikel di media massa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian masyarakat Indonesia terutama masyarakat yang beragama muslim timbul adanya
rasa khawatir dalam membeli suatu produk yang tidak ada sertifikasi logo halal, rasa khawatir
ini ada karena adanya perbedaan nilai dan budaya yang tidak sesuai dengan produk yang
ingin dibeli.

Sultoni (2018) meneliti mengenai perbedaan motivasi belajar mahasiswa antara sebelum

dan sesudah mengikuti pelatihan motivasional dengan analisis deskriptif.. Metode penelitian
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adalan dengan menggunakan metode kuantitatif. Sampel penelitian adalah mahasiswa baru
sebanyak 223 orang mahasiswa yang mengikuti pelatinan Motivational Building for High
Performance Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Instrumen penelitian adalah
angket. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan formula stanfive dan
uji paired sample t test. Hasil analisis data menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan motivasi mahasiswa antara sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan

motivasional.

Ni Wayan Widhiasthini (2019) menganilis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat dalam pilkada Bali. Penelitian ini dilakukan dalam konteks partisipasi
masyarakat, khususnya Kabupaten Jembrana yang memiliki ragam karakteristik masyarakat
yang berbeda. Persoalan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah faktor yang menjadi
penghambat partisipasi masyarakat pada pemilihan kepala daerah Provinsi Bali. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mencermati faktor penghambat partisipasi masyarakat pada
pemilihan kepala daerah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik
analisis data yakni analisis faktor, yang bertujuan untuk mengkonfirmasi faktor penghambat
masyarakat dalam memilih gubernur. Responden yang diambil sebanyak 260 responden
dengan teknik stratified proportional random sampling, dan populasi sebanyak 225.725 dari
5 kecamatan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi,
menyebarkan kuesioner, dan dokumentasi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor-
faktor penghambat menjadi sukarelawan dalam pemilihan kepala daerah adalah; 1) Tidak
memiliki kompetensi, 2) Geografis, 3) Tidak independen. Kontribusi penelitian adalah
memberikan sumbangsih dalam kebijakan kepemiluan terutama dalam mengatasi rendahnya
partisipasi masyarakat. Secara konseptual penelitian ini memberikan sumbangsih konsep

tentang perubahan perilaku masyarakat dalam menggunakan hak pilihnya.
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Tabel 2. 2 Kajian Literatur

) Metode
Penulis . _ - _ _
Judul Subjek Cognitive Validitas & Analisis  Analisis
(Tahun) _ | o
Dissonance Reliabilitas Deskriptif Faktor
) Analisis Pembentukan
(Edwin : . .
_ Disonansi Kognitif Masyarakat
Japarianto, | | ) ) v v v v
2006) Konsumen Pemilik Mobil (Konsumen Mobil Avanza)
Toyota Avanza
Analisis Pembentukan
_ _ . Masyarakat
Disonansi Kognitif
(Jaya, 2016) ) (Konsumen Pupuk UD v v v v
2. Konsumen UD Primagro .
Primagro Jaya)
Jaya
~Analisis Faktor-Faktor
(Rahmawati, _ _
Yang Mempengaruhi Mahasiswa v v
3. 2013) i
Kepuasan Mahasiswa
Pengaruh Motivasi Kerja,
Lingkungan Kerja, Budaya
(Adhaetal., g : : ) y
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan v
4. 2019)

Karyawan Dinas Sosial
Kabupaten Jember
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) Metode
Penulis : — — — —
Judul Subjek Cognitive Validitas & Analisis  Analisis
(Tahun) _ . -
Dissonance Reliabilitas Deskriptif Faktor
Analisis Faktor Kesehatan
dan Keselamatan Kerja
(Waruwu & (K3) Yang Signifikan
Yuamita, Mempengaruhi Karyawan v v
2016) Kecelakaan Kerja Pada
Proyek Pembangunan
Apartement Student Castle
Pengaruh Persepsi
(Rohmatulla Mahasiswa Akuntansi
hetal., Mengenai Lingkungan Kerja Mahasiswa v
2013)  Auditor Terhadap Pilihan
Karirnya Sebagai Auditor
Disonansi  Kognitif Dalam
~ Perilaku Konsumen
(Dewanti, )
Masyarakat Indonesia Masyarakat v v
7. 2021)

Terhadap Pembelian Produk
Tanpa Logo Halal
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Penulis
(Tahun)

Judul

Subjek

Metode

Cognitive Validitas & Analisis  Analisis

Dissonance Reliabilitas Deskriptif Faktor

Perbedaan Motivasi Belajar
(Sultoni et Mahasiswa Antara Sebelum
al.,, 2018) dan Sesudah  Mengikuti

Pelatihan Motivasional

Mahasiswa

Analisis Faktor-Faktor Yang
(Widhiastini Mempengaruhi  Partisipasi
et al., 2019) Masyarakat Dalam Pilkada

Bali

Masyarakat

Analisis Disonansi Kognitif

Mahasiswa Dalam Memilih
Fernanda, ) )

Program  Studi  Teknik
(2021) R |

Industri di Universitas Islam

Indonesia

Mahasiswa
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah tentang orang-orang menjadikan sumber informasi dan dapat
memberikan data sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Subjek pada penelitian ini yaitu
Mahasiswa Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia tingkat 3 dan 4
masa periode 2020/2021, karena sudah mengambil dan melewati beberapa mata kuliah wajib,

peminatan, dan praktikum.

3.2 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau barang
yang akan diteliti. Objek pada penelitian ini adalah faktor pembentuk disonansi kognitif

Mahasiswa Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Penguraian definisi operasional variabel-variabel yang akan diteliti merupakan suatu cara
untuk mempermudah pengukuran variabel penelitian. Selain itu juga memberi batasan-
batasan pada obyek yang akan diteliti.
1. Emosional
Emosional adalah ketidaknyamanan psikologis yang dialami seseorang terhadap
keputusan pemilihan.
2. Kebijaksanaan
Kebijaksanaan adalah ketidaknyamanan yang dialami seseorang setelah memilih, di
mana mereka bertanya-tanya apakah mereka sangat membutuhkan hal tersebut atau
apakah mereka telah memilih hal yang sesuai.

3. Perhatian
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Perhatian adalah ketidaknyamanan yang dialami seseorang setelah memilih di mana
mereka bertanya-tanya apakah mereka telah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar

yang bertentangan dengan kemauan atau kepercayaan mereka.

3.4 Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran pada masing-masing variabel dalam penelitian ini menggunakan skala
likert. “Skala likert sebagai alat untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam melakukan penelitian terhadap variabel-
variabel yang akan diuji, pada setiap jawaban akan diberikan skor” (Sugiyono, 2005:86).
Pengukuran dengan skala likert dilakukan dengan pembagian:

1. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5

2. Setuju (S) diberi skor 4

3. Netral (N) diberi skor 3

4. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

Pada penelitian ini, responden diharuskan memilih salah satu dari kelima alternatif jawaban
yang tersedia, kemudian setiap jawaban yang diberikan akan diberikan nilai tertentu (1,2,3,4
dan 5). Nilai yang diperoleh akan dijumlahkan dan jumlah tersebut menjadi nilai total. Nilai

total inilah yang ditafsirkan sebagai posisi responden dalam Skala Likert.

3.5 Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah seluruh individu yang akan dikenai sasaran generalisasi
dari sampel yang diambil dalam suatu penelitian (Sutrisno Hadi, 1987). Populasi
dalam penelitian ini adalah selurun Mahasiswa Program Studi Teknik Industri di
Universitas Islam Indonesia tingkat 3 dan 4 masa periode 2020/2021. Populasi
penelitian sebanyak 389 orang, yang terdiri dari Mahasiswa tingkat 3 angkatan 2018
209 orang dan Mahasiswa tingkat 4 angkatan 2017 180 orang.
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2. Sampel Penelitian
Menurut Sutrisno Hadi (1987) sampel adalah contoh atau sebagian individu yang
diteliti, karena jumlah populasi penelitian yang besar dan tidak dapat diteliti
seluruhnya. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini penulis ingin
menggunakan probability sampling dengan jenis simple random sampling. Menurut
Sugiyono (2014) bahwa probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, simple random sampling,
proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random,
sampling area (cluster) sampling (sampling menurut daerah). Pada penelitian ini
dilakukan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan simple random
sampling, hal ini dilakukan karena anggota populasi 389 orang, yang terdiri dari
Mahasiswa tingkat 3 angkatan 2018 yaitu 209 orang dan Mahasiswa tingkat 4
angkatan 2017 yaitu 180 orang memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi
sampel.
Roscoe dalam buku research methods for business memberikan saran-saran
tentang ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut:
a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan
500.
b. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai negeri-
swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30.
c. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi
atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari
jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 5

(independen+dependen), maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 = 50.

3.6 Sumber Data
Sumber data adalah informasi yang dijadikan acuan dalam melakukan penelitian ini. Pada
penelitian menggunakan dua jenis sumber data yaitu sebagai berikut (Suharsimi, 2013):

1. Data Primer
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Yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus menyelesaikan
permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti

langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.

2. Data Sekunder
Yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain menyesuaikan masalah yang
sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data sekunder adalah skripsi, tesis, artikel, jurnal serta situs di

internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

3.7 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian.
1. Kuesioner
Merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden mengenai hal-hal yang diketahui olehnya. Kuesioner adalah
satu set tulisan tentang pertanyaan yang diformulasi supaya responden mencatat
jawabannya, biasanya secara terbuka alternatif jawaban ditentukan (Silalahi, 2012).
Teknik ini dapat menggunakan kuesioner, daftar cocok (checklist), dan skala (scala)

sebagai instrumen penelitiannya.

2. Wawancara
Merupakan proses pengumpulan data, menggunakan informan yang menjawab
pertanyaan yang diajukan untuk kepentingan penelitian. Dapat dilakukan dengan
individu tertentu untuk mendapatkan data atau informasi tentang masalah yang
berhubungan dengan satu subjek tertentu atau orang lain (Silalahi, 2012). Instrumen
penelitian dari teknik wawancara dapat menggunakan pendoman wawancara

(interview guide) dan daftar cocok (checklist).

3. Dokumentasi
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Merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, berupa sumber
tertulis, film, dan gambar. Dokumen tersebut akan memberikan informasi bagi proses

penelitian.

3.8 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah segala peralatan yang digunakan untuk proses pengambilan,
pengolahan dan analisis data (Milya sari, 2013). Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Kuesioner Cognitive Dissonance
2. Laptop Asus TUF
3. Software IBM SPSS 25
4. Software Microsoft Word 2019
5. Software Microsoft Excel 2019
6. Smartphone Iphone 12
-,

. Google Form

3.9 Metode Analisis Data
3.9.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kriteria
pengambilan keputusan:
1. miwng > Feve Maka item pertanyaan valid
2. Tniung < aret Maka item pertanyaan tidak valid

3. iung > Faver tapi Negatif, maka item pertanyaan tidak valid

3.9.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban dari item-item pertanyaan
pada suatu kuesioner. Kriteria pengambilan keputusan:

1. Cronbach Alpha > 0,6 maka variable tersebut reliabel

2. 0,5 < Cronbach Alpha < 0,6 maka variabel reliabelnya diragukan.

3. Cronbach Alpha < 0,5 maka variabel tersebut tidak reliabel.
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3.9.3 Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2004:169) analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi.

3.9.4 Analisis Faktor
Analisis faktor digunakan untuk mereduksi faktor sehingga didapat faktor-faktor yang
pembentuk disonansi. Analisis faktor mencoba menemukan hubungan antara sejumlah
indikator yang sering bebas satu sama lain sehingga bisa dibuat satu atau beberapa kumpulan
variabel yang lebih sedikit dari jumlah variabel awal. Secara garis besar, tahapan pada
analisis faktor:
1. Pemilihan Indikator
Setelah sejumlah indikator terpilih, maka dilakukan ‘ekstrasi’ hingga menjadi satu
atau beberapa faktor. Metode pencarian yang populer adalah Principal Component
dan Maximum likelihood.
2. Rotasi faktor.
Faktor yang terbentuk, pada banyak kasus, kurang menggambarkan perbedaan di
antara faktor-faktor yang ada. Untuk itu, jika isi faktor masih diragukan, dapat
dilakukan proses rotasi untuk memperjelas apakah faktor yang terbentuk sudah secara
signifikan berbeda dengan faktor lain.
3. Setelah faktor benar-benar sudah terbentuk, maka proses dilanjutkan dengan
menamakan faktor yang ada. Kemudian beberapa langkah akhir juga perlu dilakukan,

yaitu validasi hasil faktor.

3.10Alur Penelitian
Berikut ini merupakan alur penelitian yang digambarkan melalui flowchart adalah sebagai
berikut:



( Mulai )

h 4

Identifikasi MMasalah

Y

Studi Literatur

L 4

Perancangan Kuesioner
Dizonasi Kognitif
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Melakukan U Pilot Study

Lolos Uyt Pilot Study?
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—> Pengambilan Data e,
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Sampling Data
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Data Vahd &
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Melakukan Analisis Faktor

Dimensi Emotional
Dimensi Wisdom of Purchase
Dimensi Concern Over Deal

k4

Analisis Pembahasan

h 4

Kesimpulan dan Saran

L 4
( Selesat )

Gambar 3. 1 Alur Peneltian
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Berdasarkan alur penelitian di atas, deskripsi alur penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. Mulai
Memulai penelitian dengan mempersiapkan topik dan judul penelitian

2. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan proses studi awal lapangan untuk mencari permasalahan
yang akan dijadikan topik pada penelitian ini. Metode yang digunakan adalah dengan
melakukan studi lapangan. Sehingga pada tahap ini adalah untuk mendapatkan rumusan
masalah.

3. Studi Literatur
Studi literatur digunakan sebagai sumber data sekunder yang berkaitan tentang
penelitian yang akan dilakukan. Kajian literatur terbagi menjadi dua, yaitu :

a. Kajian deduktif, merupakan kajian di mana sumber yang digunakan dapat berupa
jurnal, buku, website resmi, dan laporan tugas akhir yang membahas objek
penelitian yang sama untuk dijadikan landasan teori.

b. Kajian empiris, merupakan kajian yang menjelaskan (me-review) penelitian
sebelumnya di mana sumber yang digunakan berupa jurnal.

4. Perancangan Kuesioner
Kuesioner digunakan sebagai tugas kepada responden dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terkait pembentukan Cognitive Dissonance. Kuesioner ini ditujukan
untuk mengetahui faktor-faktor yang membentuk disonansi kognitif pada mahasiswa.
5. Uji Pilot Study
Uji ini digunakan untuk mengetahui bahwa kuesioner yang sudah dirancang itu dapat
dipahami oleh beberapa expert yang diambil datanya dan siap untuk disebar ke seluruh
responden.
6. Pengambilan Data
Pengambilan data merupakan tahapan dimana segala data yang diperlukan dalam
penelitian ini diambil melalui kuesioner dan wawancara untuk dilakukan pengolahan

data nantinya. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa jawaban dari
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responden berdasarkan kuesioner yang telah diberikan. Setelah melakukan pengambilan
data, lalu data terkumpul untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Melakukan Uji Kecukupan/Sampling data

Uji kecukupan data adalah proses pengujian yang dilakukan terhadap data pengukuran
untuk mengetahui apakah data yang diambil untuk penelitian sudah mencukupi untuk
dilakukan perhitungan.

Melakukan Uji Validitas

Uji validitas menggambarkan seberapa tepat suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya atau bagaimana kuesioner dapat benar-benar mengukur apa yang diukurnya.
Pada tahapan ini uji validitas ditujukan untuk mengukur valid atau tidaknya pertanyaan
pada kuesioner yang telah diberikan berdasarkan data jawaban dari responden yang telah
dikumpulkan

Melakukan Uji Reliabilitas

Uji reabilitas menyatakan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk
memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data
dan mampu mengungkap informasi yang sebenarnya di lapangan. Pada tahapan ini akan,
hasil dari pengumpulan data jawaban responden akan dilakukan uji realibilitas untuk
melihat apakah data tersebut konsisten atau tidak

Melakukan Analisis Faktor

Pada tahapan ini akan diolah dan dianalisis data yang telah dikumpulkan berupa faktor
— faktor terkait disonansi kognitif dari jawaban responden terhadap kuesioner yang telah
disebarkan.

Analisis dan Pembahasan

Pada tahap ini akan dilakukan analisis dan pembahasan dari hasil pengolahan data, dari
hasil analisis ini nantinya akan menghasilkan suatu kesimpulan.

Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini akan menjelaskan kesimpulan dari penelitian dengan menjawab dari
rumusan dan tujuan permasalahan yang ada, kemudian akan juga dipaparkan terkait
saran untuk penelitian kedepannya.

Selesai

Setelah semua tahap sudah dilakukan, maka penelitian ini telah selesai.



BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Karakteristik Responden

Penelitian ini mengambil data yang bersumber dari Mahasiswa Program Studi Teknik
Industri di Universitas Islam Indonesia tingkat 3 dan 4 masa periode 2020/2021, karena sudah
mengambil dan melewati beberapa mata kuliah wajib, peminatan, dan praktikum. Kriteria
responden yang diambil sebagai tambahan sesuai dengan tujuan penelitian ini meliputi
dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, usia 20-23 tahun, Angkatan 2017 dan 2018,

dan alasan memilih Prodi Teknik Industri UlI.
4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut merupakan rekapitulasi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang

diambil dari 111 responden terdapat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Karakterisitik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase (%0)
Laki-laki 61 54.95
Perempuan 50 45.05
Jumlah 111 100

4.1.2 Karakteristik Berdasarkan Usia
Berikut merupakan rekapitulasi karakteristik responden berdasarkan usia yang diambil dari

111 responden terdapat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Karakterisitik Berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase (%0)
20 11 9.91
21 52 46.85

22 40 36.04
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Usia (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase (%)
23 8 7.21
Jumlah 111 100

4.1.3 Karakteristik Berdasarkan Angkatan
Berikut merupakan rekapitulasi karakteristik responden berdasarkan angkatan yang diambil

dari 111 responden terdapat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Karakterisitik Berdasarkan Angkatan

Angkatan Frekuensi (Orang) Persentase (%0)
2017 57 51.35
2018 54 48.65

Jumlah 111 100

4.1.4 Karakteristik Berdasarkan Alasan Memilih Prodi Teknik Industri UlI
Berikut merupakan rekapitulasi karakteristik responden berdasarkan alasan memilih Prodi
Teknik Industri Ull yang diambil dari 111 responden terdapat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Karakterisitik Berdasarkan Alasan Memilih Prodi T1 UlI

Alasan Memilih Prodi

Teknik Industri Ul Frekuensi (Orang) Persentase (%0)
Arahan Orang Tua 19 17.12
Keinginan Sendiri 46 41.44
Tidak Keterima PTN 41 36.94
Salah Satu Prodi Terbaik di UlI 5 4.50

Jumlah 111 100

4.2 Pilot Study

Pilot study berguna untuk mengukur keefektifan instrumen survei yang akan diberikan
kepada responden secara kualitatif. Validasi pengujian pada pilot studi di penelitian ini
menggunakan validitas faktor-faktor yang mempengaruhi disonansi kognitif. Pengujian pilot
studi ini melakukan evaluasi penyajian instrumen dari perspektif orang awam. dan
berpengalaman (expert) untuk menyelidiki ketepatan item yang diukur. Berikut ini

merupakan instrumen pertanyaan dalam pilot study:
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Tabel 4. 5 Pertanyaan Pilot Study

No

Pertanyaan

P
Ph©OWwo~No U bhwN PR

=Y
w N

Apakah instrumen memakai cara lazim untuk mendapatkan informasi
Apakah format survei memiliki alur yang baik

Apakah anda menemukan istilah yang tidak familiar

Apakah instruksi cukup jelas untuk diikuti

Apakah pertanyaan cukup jelas untuk diikuti

Apakah survei terlalu panjang

Apakah jumlah pertanyaan masih masuk akal

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan survei

Apakah terdapat pertanyaan yang sensitif

Apakah pola pertanyaan memiliki alur yang membingungkan

Apakah tipe pertanyaan terlalu monoton

Apakah pertanyaan sesuai dan relevan untuk mengukur konsep yang ingin
diukur oleh peneliti

Apakah ada komentar lain untuk meningkatkan kualitas instrument survei




4.2.1 Uji Pilot Study
Kuesioner Pilot Study dilakukan dengan mengambil data kepada 5 responden terpilih dengan latar belakang berbeda. Rekapitulasi
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hasil uji terdapat pada tabel berikut.

Tabel 4. 6 Rekapitulasi Pilot Study

No Responden Hasil
1 Responden 1 Kuesioner sudah menggunakan cara yang wajar untuk mendapatkan informasi yang diinginkan
(Dosen Teknik Format survei sudah memiliki alur yang baik
Industri Istilah yang digunakan sudah familiar
Universitas Pertanyaan sudah cukup jelas untuk diikuti
Islam Indonesia) Survei yang dilakukan tidak terlalu panjang
Pertanyaan yang digunakan masih cukup jelas untuk diikuti
Pertanyaan yang digunakan masih masuk akal
Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan keseluruhan survei adalah 10 menit
Tidak menemukan pertanyaan yang terlalu sensitif untuk dipertanyakan
Alur pola pertanyaan tidak membingungkan
Tipe pertanyaan tidak monoton
Secara keseluruhan, pertanyaan yang diajukan sudah sesuai dan relevan untuk mengukur konsep yang akan
diukur oleh penulis
Tidak ada komentar
2 Responden 2 Kuesioner sudah menggunakan cara yang wajar untuk mendapatkan informasi yang diinginkan

(Mahasiswa
Angkatan 2017
Teknik Industri
Universitas
Islam Indonesia)

Format survei sudah memiliki alur yang baik

Istilah yang digunakan terdapat yang tidak familiar

Pertanyaan sudah cukup jelas untuk diikuti

Survei yang dilakukan tidak terlalu panjang

Pertanyaan yang digunakan masih cukup jelas untuk diikuti

Pertanyaan yang digunakan masih masuk akal

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan keseluruhan survei adalah 5 menit
Tidak menemukan pertanyaan yang terlalu sensitif untuk dipertanyakan
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No

Responden

Hasil

Alur pola pertanyaan tidak membingungkan

Tipe pertanyaan tidak monoton

Secara keseluruhan, pertanyaan yang diajukan sudah sesuai dan relevan untuk mengukur konsep yang akan
diukur oleh penulis

Tidak ada komentar

3

Responden 3
(Mahasiswa
Angkatan 2017
Teknik Industri
Universitas
Islam Indonesia)

Kuesioner sudah menggunakan cara yang wajar untuk mendapatkan informasi yang diinginkan
Format survei sudah memiliki alur yang baik

Istilah yang digunakan sudah familiar

Pertanyaan sudah cukup jelas untuk diikuti

Survei yang dilakukan tidak terlalu panjang

Pertanyaan yang digunakan masih cukup jelas untuk diikuti

Pertanyaan yang digunakan masih masuk akal

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan keseluruhan survei adalah 10 menit

Tidak menemukan pertanyaan yang terlalu sensitif untuk dipertanyakan

Alur pola pertanyaan tidak membingungkan

Tipe pertanyaan tidak monoton

Secara keseluruhan, pertanyaan yang diajukan sudah sesuai dan relevan untuk mengukur konsep yang akan
diukur oleh penulis

Tidak ada komentar

Responden 4
(Mahasiswa
Angkatan 2018
Teknik Industri
Universitas
Islam Indonesia)

Kuesioner sudah menggunakan cara yang wajar untuk mendapatkan informasi yang diinginkan
Format survei sudah memiliki alur yang baik

Istilah yang digunakan terdapat yang tidak familiar

Pertanyaan sudah cukup jelas untuk diikuti

Survei yang dilakukan tidak terlalu panjang

Pertanyaan yang digunakan masih cukup jelas untuk diikuti

Pertanyaan yang digunakan masih masuk akal

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan keseluruhan survei adalah 10 menit
Tidak menemukan pertanyaan yang terlalu sensitif untuk dipertanyakan

Alur pola pertanyaan tidak membingungkan

Tipe pertanyaan tidak monoton
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No Responden Hasil
Secara keseluruhan, pertanyaan yang diajukan sudah sesuai dan relevan untuk mengukur konsep yang akan
diukur oleh penulis
Tidak ada komentar

5 Responden 5 Kuesioner sudah menggunakan cara yang wajar untuk mendapatkan informasi yang diinginkan

(Mahasiswa
Angkatan 2018
Teknik Industri
Universitas
Islam Indonesia)

Format survei sudah memiliki alur yang baik

Istilah yang digunakan sudah familiar

Pertanyaan sudah cukup jelas untuk diikuti

Survei yang dilakukan tidak terlalu panjang

Pertanyaan yang digunakan masih cukup jelas untuk diikuti

Pertanyaan yang digunakan masih masuk akal

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan keseluruhan survei adalah 10 menit
Tidak menemukan pertanyaan yang terlalu sensitif untuk dipertanyakan

Alur pola pertanyaan tidak membingungkan

Tipe pertanyaan tidak monoton

Secara keseluruhan, pertanyaan yang diajukan sudah sesuai dan relevan untuk mengukur konsep yang akan
diukur oleh penulis

Tidak ada komentar
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4.2.2 Hasil Uji Pilot Study
Hasil dari kuesioner Pilot Study yang diambil dari 5 responden terpilih dan didapat

kesimpulan yaitu terdapat pada tabel berikut.

Tabel 4. 7 Hasil Pilot Study

No Inti Pertanyaan Tanggapan

1 Terminologi yang digunakan Sesuai dan dapat dimengerti

2 Instruksi kuesioner utama Jelas dan mudah dipahami

3 Kejelasan pertanyaan Jelas dan masuk akal

4 Format/alur pertanyaan Alur runtut

5 Panjang pertanyaan Tidak terlalu panjang

6 Waktu pengisian 10 menit

7 Adanya pertanyaan sensitif Tidak ada pertanyaan yang sensitif
8 Cara mendapatkan informasi Menggunakan cara yang wajar
9 Relevan terhadap yang akan diukur Relevan

10 Masukan lain terhadap kuesioner ~ Tidak ada

4.3 Kuesioner Disonansi Kognitif

4.3.1 Dimensi Emotional

Emotional adalah ketidaknyamanan psikologis yang dialami seseorang terhadap keputusan
melakukan pemilihan. Indikatornya yaitu setelah memilih mahasiswa merasakan: putus asa
(1), benci (2), kecewa dengan diri sendiri (3), takut (4), hampa (5), marah (6), tidak nyaman
(7), mengecewakan diri sendiri (8), kesal (9), frustasi (10), sakit hati (11), tertekan (12),
marah dengan diri sendiri (13), muak (14) dan penderitaan (15). Berikut merupakan
tanggapan dari responden Mahasiswa Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam

Indonesia.

Tabel 4. 8 Rekapitulasi Dimensi Emotional

. Frekuensi (Orang) Total Persentase (%0) Total
;ng'ﬁ:[o; 1 2 3 4 5 Frekuensi 1 9 3 4 5 Persen
enelitia (Orang) (%)
1 53 32 17 6 3 111 47,7 288 153 54 2,7 100
2 52 38 10 7 4 111 46,8 3423 9 6,3 36 100
3 54 32 15 8 2 111 486 288 135 7,2 18 100
4 46 27 25 10 3 111 41,44 243 225 9 2,7 100
5 5 33 17 4 2 111 495 29,7 153 36 1,8 100
6 61 30 16 0 4 111 549 27 144 0 36 100
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. Frekuensi (Orang) Total Persentase (%0) Total
énngiFo; 1 2 3 4 Frekuensi 1 5 3 45 Persen
enelitia (Orang) (%)
7 56 40 10 4 1 111 504 36 9 36 09 100
8 61 32 12 4 2 111 549 288 10,8 36 1,8 100
9 58 29 17 7 O 111 522 26,1 153 63 O 100
10 67 27 13 3 1 111 60,3 243 11,7 2,7 0,9 100
11 68 27 12 3 1 111 61,2 243 108 2,7 09 100
12 62 33 9 7 O 111 558 29,7 81 63 O 100
13 66 33 7 4 1 111 594 29,7 63 36 09 100
14 66 30 9 3 3 111 594 27 81 27 2,7 100
15 71 28 6 6 0 111 639 252 54 54 0 100

4.3.2 Dimensi Wisdom of Purchase

Wisdom of Purchase adalah ketidaknyamanan yang dialami seseorang setelah memilih

Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia, dimana mereka bertanya-

tanya apakah mereka merasa butuh dengan Program Studi tersebut atau pilihannya sudah

sesuai. Indikatornya yaitu sangat membutuhkan pilihan Program Studi Teknik Industri di

Universitas Islam Indonesia (16), Seharusnya memilih pilihan Program Studi Teknik Industri

di Universitas Islam Indonesia (17), Telah membuat pilihan yang tepat dengan memilih

pilihan Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia (18), Telah melakukan

hal yang benar dalam memilih pilihan Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam

Indonesia (19). Berikut merupakan tanggapan dari responden Mahasiswa Program Studi

Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia.

Tabel 4. 9 Rekapitulasi Dimensi Wisdom of Purchase

. Frekuensi (Orang) Total Persentase (%) Total
Ind|I|<_a'_cor Frekuensi Persen
Penelitan 1 2 3 4 5 (Orang) 1 2 3 4 5 (%)

16 0 5 32 53 21 111 0 45 288 47,7 189 100

17 1 7 34 51 18 111 09 6,3 30,6 459 16,2 100

18 0 2 28 50 31 111 0 18 252 45 279 100

19 0 2 22 49 38 111 0 18 188 441 342 100
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4.3.3 Dimensi Concern Over Deal

Concern Over Deal adalah ketidaknyamanan yang dialami seseorang setelah memilih
Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia, dimana mereka bertanya-
tanya apakah mereka telah dipengaruhi oleh orang sekitar yang bertentangan dengan
kemauan atau kepercayaan mereka. Indikatornya yaitu apakah akan tertipu dengan pilihan
yang telah dipilih (20), telah melakukan suatu kebodohan (21), dan mengalami kebingungan
apakah ada yang salah dengan pilihan yang telah dipilih (22). Berikut merupakan tanggapan

dari responden Mahasiswa Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia.

Tabel 4. 10 Rekapitulasi Dimensi Concern Over Deal

i Frekuensi (Orang) Total Persentase (%) Total
Indikator Frekuensi Persen
Penelitan 1 2 3 4 5 (Orang) 1 2 > 4 5 (%)

20 25 36 35 11 4 111 225 324 315 10 36 100
21 63 28 13 6 1 111 56,7 252 11,7 54 09 100
22 26 41 27 11 6 111 234 369 243 10 54 100

4.4 Sampling Data
Dalam penelitian ini penulis ingin menggunakan probability sampling dengan jenis simple
random sampling. probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Teknik sampel ini meliputi, simple random sampling, proportionate stratified
random sampling, disproportionate stratified random, sampling area (cluster) sampling
(sampling menurut daerah). Pada penelitian ini dilakukan teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan simple random sampling, hal ini dilakukan karena anggota populasi 389 orang,
yang terdiri dari Mahasiswa tingkat 3 angkatan 2018 yaitu 209 orang dan Mahasiswa tingkat
4 angkatan 2017 yaitu 180 orang memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel.
Perhitungan sampel data yang dibutuhkan dari keseluruhan Mahasiswa Program Studi

Teknik Industri Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan rumus berikut.

N 389

n=—>2 = —=79.55 ~ 80
Nxd“+1 389 x0,1°+1
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dengan keterangan:
n :Jumlah sampel yang dibutuhkan
N : Total data keseluruhan

d :tingkat error

Dari hasil perhitungan diatas bahwa diketahui data yang dibutuhkan untuk memenuhi

sampel yang akan dilakukan uji yaitu sebesar 80 data.

4.5 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Valid artinya data-data yang diperoleh dengan penggunaan instrumen dapat menjawab tujuan
penelitian. Reliabel artinya konsisten atau stabil. Agar data yang diperoleh valid dan reliabel
maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas

dilakukan terhadap 111 responden.

45.1 Uji Validitas

Uji statistik validitas berikut berguna untuk mengukur keabsahan suatu alat ukur untuk

menjawab tujuannya dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika rnitung POSItif dan rmitung > ravel maka pernyataan dinyatakan valid.

2. Jika ritwng Negatif atau rnitung < rabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
Berikut merupakan hasil uji statistik validitas yang diambil dari 111 responden dengan

ttabel (95%,28).

Tabel 4. 11 Uji Validitas

No Indikator Iitung I'tabel Validitas
Dimensi Emotional

1  Merasa Putus Asa 11,150 0,5140 Valid
2  Merasa Benci 6,578 0,5140 Valid
3 Merasa Kecewa dengan diri sendiri 12,594 0,5140 Valid
4 Merasa Takut 10,703 0,5140 Valid
5 Merasa Hampa 14,807 0,5140 Valid
6 Merasa Marah 9,369 0,5140 Valid
7  Merasa Tidak Nyaman 12,195 0,5140 Valid
8 Merasa Mengecewakan diri sendiri 12,837 0,5140 Valid
9 Merasa Kesal 14,141 0,5140 Valid
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No Indikator Iitung I'tabel Validitas
10 Merasa Frustasi 15,554 0,5140 Valid
11 Merasa Sakit Hati 8,927 0,5140 Valid
12 Merasa Tertekan 12,139 0,5140 Valid
13 Merasa Marah dengan diri sendiri 13,053 0,5140 Valid
14 Merasa Muak 7,571 0,5140 Valid
15 Merasa Penderitaan 13,027 0,5140 Valid
Dimensi Wisdom of Purchase
16 Merasa Sangat Membutuhkan pilihan ini 15,025 0,9500 Valid
17 Merasa Seharusnya Memilih pilihan ini 14,405 0,9500 Valid
18 Merasa Telah Membuat Pilihan Yang Tepat 13,969 0,9500 Valid
19 Merasa Telah Melakukan Hal Yang Benar 14,286 0,9500 Valid
Dimensi Concern Over Deal
20 Merasa Tertipu dengan pilihan sendiri 16,809 0,9969 Valid
21 Merasa Telah melakukan suatu Kebodohan 14,986 0,9969 Valid
22 Merasa Mengalami Kebingungan 18,162 0,9969 Valid

Hasil dari Tabel 4.11 menunjukkan bahwa keseluruhan rhitung dianggap valid. Hal

tersebut karena suatu alat ukur dianggap valid apabila nilai rhitung menunjukkan lebih atau

sama dengan rabel. Nilai tapel dengan tingkat signifikansi 5%.

4.5.2 Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan dimana pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam

pengujian sebelumnya akan ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:

1.
2.
3.

Jika raipha positif dan raipnha > ranel maka reliabel.
Jika raipha Negatif atau rapha < reavel maka tidak reliabel.

rapha dapat dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha.

trabel (95%,28).

Tabel 4. 12 Uji Reliabilitas

Berikut merupakan hasil uji statistik reliabilitas yang diambil dari 111 responden dengan

Dimensi Cronbach’s Alpha

Emotional 0,938
Wisdom of Purchase 0,823
Concern Over Deal 0,798
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Berdasarkan jawaban kuesioner pada Tabel 4.12 yang diberikan oleh responden
menunjukkan bahwa hasil uji statistik reliabilitas atau Cronbach’s Alpha masing-masing dari
dimensi Emotional, dimensi Wisdom of Purchase, dan dimensi Concern Over Deal secara
berturut-turut adalah 0,983, 0,823, dan 0,798. Hasil uji statistik reliabilitas tersebut sudah
menunjukkan lebih dari 0,6 sehinnga dapat dianggap data sudah reliabel atau sesuai dengan

keadaan sebenarnya.

4.6 Uji Analisis Faktor

analisis faktor merupakan teknik statistika yang utamanya dipergunakan untuk mereduksi
atau meringkas data dari variabel yang banyak diubah menjadi sedikit variabel, misalnya dari
15 variabel yang lama diubah menjadi 4 atau 5 variabel yang baru yang disebut faktor dan
masih memuat sebagian besar informasi yang terkandung dalam variabel asli (original
variable) (Siti, 2018).

4.6.1 Dimensi Emotional

Data dari Dimensi Emotional yang terdiri dari 15 faktor yaitu setelah memilih mahasiswa
merasakan: putus asa (1), benci (2), kecewa dengan diri sendiri (3), takut (4), hampa (5),
marah (6), tidak nyaman (7), mengecewakan diri sendiri (8), kesal (9), frustasi (10), sakit hati
(11), tertekan (12), marah dengan diri sendiri (13), muak (14) dan penderitaan (15). Berikut
merupakan hasil uji yang dilakukan pada software IBM SPSS Statistic 25 for windows dari

responden Mahasiswa Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia.

a. KMO and Bartlett’s test Dimensi Emotional

KMO and Bartlett's Test berguna mengetahui kelayakan suatu variabel, apakah dapat di
proses lebih lanjut menggunakan teknik analisis faktor ini atau tidak. Caranya dengan melihat
nilai KMO MSA (Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy) yang ada pada tabel
berikut.

Tabel 4. 13 KMO and Bartlett’s test Dimensi Emotional

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy .908
Bartlett's Test of Sphericity Approx Chi-Square 1129.832
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df 105
Sig. .000

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.13 terlihat bahwa nilai MSA sebesar 0,908
adalah lebih besar dari 0,5 (MSA > 0,5) maka variabel masih dapat diprediksi dan dianalisis
lebih lanjut. Untuk signifikan (Sig) sebesar 0,000 adalah lebih kecil dari 0,05 (angka Sig <
0,05) maka HO ditolak sehingga variabel sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut.

b. Anti-Image Matrices Dimensi Emotional

Anti-image Matrices berguna untuk mengetahui dan menentukan variabel mana saja yang
layak pakai dalam analisis faktor. Perhatikan bagian Anti-image Correlation, pada tabel
tersebut terdapat kode huruf (a) yang artinya tanda untuk Measure of Sampling Adequacy
(MSA).
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Tabel 4. 14 Anti-Image Matrices Dimensi Emotional

Menge-

. i Marah
thus Benci Kecewa Takut Hampa Marah Tidak cewgk_an Kesal Frustasi Sak'.t Ter- dengan Muak Me_nde-
sa Nyaman  Diri Hati  tekan diri . . rita
Y iri sendiri
Sendiri
Putus Asa 386 .026 -.150 .013 032 -102 -.050 -.003 029 -031 .000 -.016 -.061 .043  .005
Benci .026 650 -.064 -087 .013 -050 .071 .008 -094 -029 -091 .091 .030 -.014 -.030
Kecewa -150 -064 .281 -.064 -019 .074 -.005 -.046 -079  .023 019  -.002 -.013 067 -.030
Takut .013 -.087 -.064 .344 -154 010 -.069 .016 .093 -015 .005 -.023 -.014  -016 -.001
Hampa 032 .013 -019 -154 254 -107 -.046 .013 -040 -011 .021 -.016 -.013 019 -.028
Marah -102 -.050 .074 010 -107 .454 -.048 -.007 .028 -.053 -.064 -.062 -.032 -.001 .080
O
% Tioak -050 .071 -005 -.069 -046 -048 .332 -.078 -052 009 -075 -.033 104 -.104 -.017
.8 Nyaman
S Mengecewak
S an Diri -.003 .008 -.046 .0l16 013 -.007 -.078 341 -035 .015 -.006 -.070 -.102 -.049 .025
o Sendiri
g Kesal 029 -094 -079 .093 -040 .028 -.052 -.035 248  -086 .020 -.029 -.077 -.009 .030
‘T Frustasi -031 -029 .023 -015 -011 -.053 .009 .015 -086 .289 -112 -.053 -.017 007 -.054
E Sakit Hati .000 -.091 .019 .005 021 -064 -.075 -.006 .020 -112 556 .023 -.052 -.010 .000
Tertekan -016 .091 -002 -.023 -016 -.062 -.033 -070 -029 -.053 .023 371 .048 015 -.108
Marah
dengandiri -.061 .030 -.013 -014 -013 -032 .104 -.102 -077 -017 -052 .048 261 -.028 -.090
sendiri
Muak .043 -014 .067 -016 .019 -001 -.104 -.049 -009 .007 -010 .015 -.028 542  -.148

Menderita 005 -030 -030 -001 -028 .080 -.017 .025 .030 -.054 .000 -.108 -090 -148 301

Putus Asa 909* .051 -456 .036 103 -245 -138  -.009 092 -094 001 -.042 -.192 093 .015

Benci .051 .887* -149 -.183 .031 -.092 152 .017 -235 -.066 -.151 .186 .073 -.024 -.068
%_5 Kecewa -456 -.149 .898* -204 -.069 .208 -.018 -.148 -.300 .080 .047 -.006 -.048 A71 -.102
g © Takut .036 -.183 -.204 .866% -.521 .024 -.204 .048 .318 -.048 .012 -.065 -.047 -037 -.003
= £ Hampa 103 .031 -069 -521 .908* -315 -.158 .046 -161 -039 .056 -.053 -.049 051 -.101
< 8 Marah -245 -092 .208 .024 -315 .895% -.124 -.018 .083 -145  -127  -.150 -.092 -002 .217
Tidak

-138 .152 -.018 -204 -158 -124 .901* -231 -181 .027 -174 -.095 .353 -.246 -.052
Nyaman
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Mengecewak

an Diri -009 .017 -.148 .048 046 -018 -.231 9418 -122 .049 -013 -.198 -.343 -115 .079
Sendiri

Kesal .092 -.235 -.300 318 -161 .083 -.181 -122 894  -319 .053  -.095 -.301 -023 111
Frustasi -094 -066 .080 -.048 -039 -145 .027 .049 -319 .944* -280 -.163 -.060 .019 -.182
Sakit Hati .001 -.151 .047 .012 056 -127 -174 -.013 .053 -280 .940* .050 -.135 -.019 -.001
Tertekan -042 .186 -006 -.065 -.053 ~-150 -.095 -.198 -095 -.163 .050 .9362 .155 .033 -324
Marah

dengandiri  -.192 .073 -.048 -047 -049 -.092 .353 -.343 -301 -.060 -135 .155 .8902 -075 -.323
sendiri

Muak .093 -024 171  -.037 .051 -002 -.246 -.115 -023 .019 -019 .033 -.075 .897% -.366

Menderita 015 -068 -102 -003 -101 217 -.052 .079 111 -182  -001 -324 -323 -366 .902°

a. Measures of Sampling Adequacy (MSA)
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.14 terlihat bahwa angka MSA untuk
ke-15 faktor adalah diatas 0,5 maka semua faktor dinyatakan dapat dianalisis lebih lanjut,

tidak ada yang perlu dikeluarkan sehingga tidak perlu dilakukan pengujian ulang.

¢c. Communalities Dimensi Emotional

Communalities ini menunjukkan nilai variabel yang diteliti apakah mampu untuk
menjelaskan faktor atau tidak. Variabel dianggap mampu menjelaskan faktor jika nilai
Extraction > 0,50. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 15 Communalities Dimensi Emotional

Initial Extraction

Putus Asa 1.000 576
Benci 1.000 .393
Kecewa 1.000 .698
Takut 1.000 .635
Hampa 1.000 754
Marah 1.000 527
Tidak Nyaman 1.000 .730
Mengecewakan Diri Sendiri ~ 1.000 .656
Kesal 1.000 178
Frustasi 1.000 713
Sakit Hati 1.000 419
Tertekan 1.000 .646
Marah dengan diri sendiri 1.000 755
Muak 1.000 .388
Menderita 1.000 .628

Extraction Method: Principal Component Analysis

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas, diketahui nilai Extraction untuk semua variabel adalah
lebih besar dari 0,50. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel dapat

dipakai untuk menjelaskan faktor.

d. Total Variance Explained Dimensi Emotional
Total Variance Explained menunjukkan nilai masing-masing variabel yang di analisis.
Dalam penelitian ini ada 15 variabel berarti ada 15 Component yang di analisis. Ada dua

macam analisis untuk menjelaskan suatu varian, yaitu Initial Eigenvalues dan Extraction
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Sums of Squared Loadings. Pada varian Initial Eigenvalues menunjukkan faktor yang
terbentuk. Sedangkan pada bagian Extraction Sums of Squared Loadings menunjukkan

jumlah variasi atau banyaknya faktor yang dapat terbentuk. Dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4. 16 Total Variance Explained Dimensi Emotional

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 8.149 54.325 54.325 8.149 54.325 54.325 4.722 31.478 31.478
2 1.147 7.648 61.972 1.147 7.648 61.972 4.574 30.494 61.972
3 .984 6.563 68.535
4 .845 5.635 74.170
5 .760 5.067 79.237
6 489 3.263 82.500
7 AT7 3.181 85.680
8 453 3.020 88.701
9 406 2.704 91.405
10 .329 2.196 93.601
11 238 1.584 95.185
12 230 1.537 96.721
13 189 1.259 97.980
14 A72 1.145 99.125
15 131 875 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis
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Pada Tabel 4.16 di atas terlihat bahwa hanya dua faktor yang terbentuk, karena dengan
satu faktor, angka Eigenvalues di atas 1 (satu), dengan dua faktor angka Eigenvalues masih
di atas 1 (satu). Namun untuk tiga faktor, angka Eigenvalues sudah di bawah 1 (satu), yakni

0,984 sehingga proses factoring harus berhenti pada dua faktor saja.
e. Component Matrix Dimensi Emotional
Component Matrix ini menunjukkan nilai korelasi antara masing-masing variabel dengan

faktor yang terbentuk. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 17 Component Matrix Dimensi Emotional

Component

1 2
Putus Asa .730 -.209
Benci 504 -.372
Kecewa .780 -.299
Takut .685 408
Hampa .808 317
Marah .662 299
Tidak Nyaman .760 .390
Mengecewakan Diri Sendiri .796 -.146
Kesal 817 -.332
Frustasi .840 -.085
Sakit Hati .646 -.040
Tertekan 175 214
Marah dengan diri sendiri 797 -.347
Muak 573 244
Menderita 793 .001

Extraction Method: Principal Component Analysis
a. 2 components extracted

Pada Tabel 4.17 diketahui bahwa dua faktor adalah jumlah yang paling optimal, maka
menunjukkan distribusi ke-15 variabel tersebut pada dua faktor yang terbentuk. Sedangkan
angka-angka yang ada pada tabel tersebut adalah factor loadings, yang menunjukkan besar
korelasi antara suatu variabel dengan faktor 1 (satu), dan faktor 2 (dua). Proses penentuan
variabel mana yang akan masuk ke faktor yang mana, dilakukan dengan melakukan

perbandingan besar korelasi pada setiap baris.
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f. Rotated Component Matrix Dimensi Emotional
Rotated Component Matrix untuk memastikan suatu variabel masuk dalam kelompok faktor
mana, maka dapat ditentukan dengan melihat nilai korelasi terbesar antara variabel dengan

faktor (Component) yang terbentuk. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 18 Rotated Component Matrix Dimensi Emotional

Component

1 2
Putus Asa .668 361
Benci 621 .086
Kecewa 767 332
Takut 204 771
Hampa .356 792
Marah .264 677
Tidak Nyaman 270 811
Mengecewakan Diri Sendiri 671 453
Kesal 816 334
Frustasi .660 527
Sakit Hati 490 423
Tertekan 404 .694
Marah dengan diri sendiri 812 .309
Muak 239 575
Menderita .565 .556

Extraction Method: Principal Component Analysis
Rotation Method: Varimax with Kaiser
Normalization?

a. Rotation converged in 3 iterations

Berdasarkan pada Tabel 4.18 terlihat bahwa factor loadings yang kecil semakin

diperkecil, dan factor loadings yang besar semakin diperbesar.

g. Component Transformation Matrix Dimensi Emotional
Component Transformation Matrix menunjukkan bahwa pada component nilai korelasinya
adalah sebesar > 0.5, maka faktor yang terbentuk ini dapat disimpulkan layak untuk

merangkum variabel yang dianalisis. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 19 Component Transformation Matrix Dimensi Emotional

Component 1 2
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1 715 .700

2 -.700 715
Extraction Method: Principal Component Analysis
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization

Pada Tabel 4.19 menunjukkan bahwa pada component 1 nilai korelasinya adalah sebesar
0,715 > 0,5, dan component 2 nilai korelasinya sebesar 0,715 > 0,5. Karena nilai korelasi
semua component > 0,5 maka kedua faktor yang terbentuk ini dapat disimpulkan layak untuk
merangkum ke-15 variabel yang dianalisis.

4.6.2 Dimensi Wisdom of Purchase

Data dari Dimensi Wisdom of Purchase yang terdiri dari 15 faktor yaitu sangat membutuhkan
pilihan Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia (16), Seharusnya
memilih pilihan Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia (17), Telah
membuat pilihan yang tepat dengan memilih pilihan Program Studi Teknik Industri di
Universitas Islam Indonesia (18), Telah melakukan hal yang benar dalam memilih pilihan
Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia (19). Berikut merupakan hasil
uji yang dilakukan pada software IBM SPSS Statistic 25 for windows dari responden

Mahasiswa Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia.

a. KMO and Bartlett’s test Dimensi Wisdom of Purchase

KMO and Bartlett's Test berguna mengetahui kelayakan suatu variabel, apakah dapat di
proses lebih lanjut menggunakan teknik analisis faktor ini atau tidak. Caranya dengan melihat
nilai KMO MSA (Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy) yang ada pada tabel
berikut.

Tabel 4. 20 KMO and Bartlett’s test Dimensi Wisdom of Purchase

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy .805
Approx Chi-Square 147.981
Bartlett's Test of Sphericity df 6

Sig. .000
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Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.20 terlihat bahwa nilai MSA sebesar 0,805
adalah lebih besar dari 0,5 (MSA > 0,5) maka variabel masih dapat diprediksi dan dianalisis
lebih lanjut. Untuk signifikan (Sig) sebesar 0,000 adalah lebih kecil dari 0,05 (angka Sig <

0,05) maka HO ditolak sehingga variabel sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut.

b. Anti-Image Matrices Dimensi Wisdom of Purchase

Anti-image Matrices berguna untuk mengetahui dan menentukan variabel mana saja yang
layak pakai dalam analisis faktor. Perhatikan bagian Anti-image Correlation, pada tabel
tersebut terdapat kode huruf (a) yang artinya tanda untuk Measure of Sampling Adequacy
(MSA).



Tabel 4. 21 Anti-Image Matrices Dimensi Wisdom of Purchase

Sangat Seharusnya  Telah Membuat Telah
Membutuhkan Memilih Pilihan Yang  Melakukan Hal
pilihan ini pilihan ini Tepat Yang Benar
Sangat Membutlhkan 551 186 -118 169
o pilihan ini
o -
22 Seharusgydhdgmilin 186 595 142 103
g8 pilihan ini
= O Telah Membuat Pilihan
- > - L -
£3 Yang Tepat 118 142 589 179
Telah Melakukan Hal - 169 - 103 - 179 571
Yang Benar
Sangat Glefiituhkan 793° 324 208 301
c pilihan ini
o -
22 Seharuspyg Iiejnilin 324 813° - 239 176
£ % pilihan ini
= = Telah Membuat Pilihan i i a i
£3 Yang Tepat .208 239 813 309
Telah Melakukan Hal - 301 176 -309 802
Yang Benar

a. Measures of Sampling Adequacy (MSA)
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.21 terlihat bahwa angka MSA untuk
ke-4 faktor adalah diatas 0,5 maka semua faktor dinyatakan dapat dianalisis lebih lanjut, tidak

ada yang perlu dikeluarkan sehingga tidak perlu dilakukan pengujian ulang.

c. Communalities Dimensi Wisdom of Purchase
Communalities ini menunjukkan nilai variabel yang diteliti apakah mampu untuk
menjelaskan faktor atau tidak. Variabel dianggap mampu menjelaskan faktor jika nilai

Extraction > 0,50. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 22 Communalities Dimensi Wisdom of Purchase

Initial Extraction

Sangat Membutuhkan pilihan ini 1.000 678
Seharusnya Memilih pilihan ini 1.000 .636
Telah Membuat Pilihan Yang Tepat 1.000 .644
Telah Melakukan Hal Yang Benar 1.000 .658

Extraction Method: Principal Component Analysis

Berdasarkan Tabel 4.22 diatas, diketahui nilai Extraction untuk semua variabel adalah
lebih besar dari 0,50. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel dapat

dipakai untuk menjelaskan faktor.

d. Total Variance Explained Dimensi Wisdom of Purchase

Total Variance Explained menunjukkan nilai masing-masing variabel yang di analisis.
Dalam penelitian ini ada 4 variabel berarti ada 4 Component yang di analisis. Ada dua macam
analisis untuk menjelaskan suatu varian, yaitu Initial Eigenvalues dan Extraction Sums of
Squared Loadings. Pada varian Initial Eigenvalues menunjukkan faktor yang terbentuk.
Sedangkan pada bagian Extraction Sums of Squared Loadings menunjukkan jumlah variasi
atau banyaknya faktor yang dapat terbentuk. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 23 Total Variance Explained Dimensi Wisdom of Purchase

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

1 2.616 65.400 65.400 2.616 65.400 65.400
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2 512 12.804 78.204
3 464 11.611 89.815
4 407 10.185 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis

Pada Tabel 4.23 di atas terlihat bahwa hanya satu faktor yang terbentuk, karena dengan
satu faktor, angka Eigenvalues di atas 1 (satu). Namun untuk dua faktor, angka Eigenvalues
sudah di bawah 1 (satu), yakni 0,512 sehingga proses factoring harus berhenti pada satu
faktor saja.

e. Component Matrix Dimensi Wisdom of Purchase
Component Matrix ini menunjukkan nilai korelasi antara masing-masing variabel dengan

faktor yang terbentuk. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 24 Component Matrix Dimensi Wisdom of Purchase

Component
1
Sangat Membutuhkan pilihan ini .823
Seharusnya Memilih pilihan ini 797
Telah Membuat Pilihan Yang Tepat .802
Telah Melakukan Hal Yang Benar 811

Extraction Method: Principal Component Analysis
a. 1 components extracted

Pada Tabel 4.24 diketahui bahwa satu faktor adalah jumlah yang paling optimal, maka
menunjukkan distribusi ke-4 variabel tersebut pada satu faktor yang terbentuk. Sedangkan
angka-angka yang ada pada tabel tersebut adalah factor loadings, yang menunjukkan besar

korelasi antara suatu variabel.

4.6.3 Dimensi Concern Over Deal

Data dari Dimensi Concern Over Deal yang terdiri dari 15 faktor yaitu apakah akan tertipu
dengan pilihan yang telah dipilih (20), telah melakukan suatu kebodohan (21), dan
mengalami kebingungan apakah ada yang salah dengan pilihan yang telah dipilih (22).
Berikut merupakan hasil uji yang dilakukan pada software IBM SPSS Statistic 25 for
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windows dari responden Mahasiswa Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam

Indonesia.

a. KMO and Bartlert’s test Dimensi Concern Over Deal

KMO and Bartlett's Test berguna mengetahui kelayakan suatu variabel, apakah dapat di
proses lebih lanjut menggunakan teknik analisis faktor ini atau tidak. Caranya dengan melihat
nilai KMO MSA (Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy) yang ada pada tabel
berikut.

Tabel 4. 25 KMO and Bartlett’s test Dimensi Concern Over Deal

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy .709
Approx Chi-Square 101.150

Bartlett's Test of Sphericity df 3
Sig. .000

Berdasarkan pengolahan data pada tabel 4.25 terlihat bahwa nilai MSA sebesar 0,709
adalah lebih besar dari 0,5 (MSA > 0,5) maka variabel masih dapat diprediksi dan dianalisis
lebih lanjut. Untuk signifikan (Sig) sebesar 0,000 adalah lebih kecil dari 0,05 (angka Sig <

0,05) maka HO ditolak sehingga variabel sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut.

b. Anti-Image Matrices Dimensi Concern Over Deal

Anti-image Matrices berguna untuk mengetahui dan menentukan variabel mana saja yang
layak pakai dalam analisis faktor. Perhatikan bagian Anti-image Correlation, pada tabel
tersebut terdapat kode huruf (a) yang artinya tanda untuk Measure of Sampling Adequacy
(MSA).



Tabel 4. 26 Anti-Image Matrices Dimensi Concern Over Deal

Tertipu dengan  Telah melakukan ~ Mengalami
pilihan sendiri  suatu Kebodohan Kebingungan

Anti-image Tertipu dengan pilihan sendiri 583 -.186 -.235

. g Telah melakukan suatu Kebodohan -.186 .607 -.213
Covariance ) !

Mengalami Kebingungan -.235 -.213 .560

. Tertipu dengan pilihan sendiri 7102 -.313 -411

Anti-image
Correlation Telah melakukan suatu Kebodohan -.313 1297 -.366
Mengalami Kebingungan -411 -.366 .6922

a. Measures of Sampling Adequacy (MSA)
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.26 terlihat bahwa angka MSA untuk
ke-3 faktor adalah diatas 0,5 maka semua faktor dinyatakan dapat dianalisis lebih lanjut, tidak

ada yang perlu dikeluarkan sehingga tidak perlu dilakukan pengujian ulang.

c. Communalities Dimensi Concern Over Deal
Communalities ini menunjukkan nilai variabel yang diteliti apakah mampu untuk
menjelaskan faktor atau tidak. Variabel dianggap mampu menjelaskan faktor jika nilai

Extraction > 0,50. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 27 Communalities Dimensi Concern Over Deal

Initial Extraction

Tertipu dengan pilihan sendiri 1.000 714
Telah melakukan suatu Kebodohan 1.000 .694
Mengalami Kebingungan 1.000 134

Extraction Method: Principal Component Analysis

Berdasarkan Tabel 4.27 diatas, diketahui nilai Extraction untuk semua variabel adalah
lebih besar dari 0,50. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel dapat

dipakai untuk menjelaskan faktor.

d. Total Variance Explained Dimensi Concern Over Deal

Total Variance Explained menunjukkan nilai masing-masing variabel yang di analisis.
Dalam penelitian ini ada 3 variabel berarti ada 3 Component yang di analisis. Ada dua macam
analisis untuk menjelaskan suatu varian, yaitu Initial Eigenvalues dan Extraction Sums of
Squared Loadings. Pada varian Initial Eigenvalues menunjukkan faktor yang terbentuk.
Sedangkan pada bagian Extraction Sums of Squared Loadings menunjukkan jumlah variasi

atau banyaknya faktor yang dapat terbentuk. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 28 Total Variance Explained Dimensi Concern Over Deal

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
P Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 2.142 71.400 71.400 2.142 71.400 71.400

2 457 15.231 86.631
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3 401 13.369 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis

Pada Tabel 4.28 di atas terlihat bahwa hanya satu faktor yang terbentuk, karena dengan
satu faktor, angka Eigenvalues di atas 1 (satu). Namun untuk dua faktor, angka Eigenvalues
sudah di bawah 1 (satu), yakni 0,457 sehingga proses factoring harus berhenti pada satu
faktor saja.

e. Component Matrix Dimensi Concern Over Deal
Component Matrix ini menunjukkan nilai korelasi antara masing-masing variabel dengan

faktor yang terbentuk. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 29 Component Matrix Dimensi Concern Over Deal

Component
1
Tertipu dengan pilihan sendiri .845
Telah melakukan suatu Kebodohan .833
Mengalami Kebingungan .857

Extraction Method: Principal Component Analysis
a. 1 components extracted

Pada Tabel 4.29 diketahui bahwa satu faktor adalah jumlah yang paling optimal, maka
menunjukkan distribusi ke-3 variabel tersebut pada satu faktor yang terbentuk. Sedangkan
angka-angka yang ada pada tabel tersebut adalah factor loadings, yang menunjukkan besar

korelasi antara suatu variabel.



BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Analisis Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik responden penelitian ini diambil berdasarkan tujuan agar dapat menjawab
permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini. Terdapat kriteria jenis kelamin, usia,
angkatan, dan alasan memilih Prodi Teknik Industri Ull. Pada kriteria jenis kelamin,
responden laki-laki berjumlah 61 orang dan responden perempuan berjumlah 50 orang.
Kriteria usia yang terlibat sebagai responden berkisar dari usia 20-23 tahun dengan usia 20
tahun berjumlah 11 orang, usia 21 tahun berjumlah 52 orang, usia 22 tahun berjumlah 40
orang, dan usia 23 berjumlah 8 orang. Kriteria angkatan yang terdapat dua angkatan yang
terlibat yaitu angkatan 2017 berjumlah 57 orang dan angkatan 2018 berjumlah 54 orang.
Kriteria alasan memilih Prodi Teknik Industri, responden menjawab untuk alasan ‘““arahan
orang tua” terdapat 19 orang, alasan “keinginan sendiri” 46 orang, alasan “tidak keterima
PTN” 41 orang, dan yang menjawab alasan “salah satu prodi terbaik di UII” 5 orang.

Target penelitian ini merupakan Mahasiswa Teknik Industri Ull angkatan 2017 dan 2018
atau tingkat 3 dan 4 karena sudah mengambil dan melewati beberapa mata kuliah wajib,
peminatan, dan praktikum. Responden dengan beragam karakteristik tersebut kemudian
dilakukan uji disonansi kognitif dalam memilih Prodi Teknik Industri UlI.

Pengambilan data dilakukan melalui kuesioner dengan media Google Form dengan
responden menjawab pertanyaan yang diberikan. Dari total responden yang berjumlah 111
orang, terdapat 6 orang dengan 3 orang dari angkatan 2017 dan 3 orang dari angkatan 2018

yang dilakukan verifikasi atas hasil jawaban kuesioner yang diberikan.
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5.2 Analisis Kuesioner Disonansi Kognitif

5.2.1 Dimensi Emotional

Emotional adalah ketidaknyamanan psikologis yang dialami seseorang terhadap keputusan
melakukan pemilihan. Indikatornya yaitu setelah memilih mahasiswa merasakan: putus asa
(1), benci (2), kecewa dengan diri sendiri (3), takut (4), hampa (5), marah (6), tidak nyaman
(7), mengecewakan diri sendiri (8), kesal (9), frustasi (10), sakit hati (11), tertekan (12),
marah dengan diri sendiri (13), muak (14) dan penderitaan (15).

Berdasarkan tanggapan keseluruhan responden pada Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa
tanggapan responden pada faktor merasa putus asa (1) mendapat tanggapan sangat tidak
setuju dengan frekuensi 53 orang, tanggapan tidak setuju dengan frekuensi 32 orang,
tanggapan netral dengan frekuensi 17 orang, tanggapan setuju dengan frekuensi 6 orang, dan
tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 3 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa benci (2) mendapat tanggapan sangat tidak
setuju dengan frekuensi 52 orang, tanggapan tidak setuju dengan frekuensi 38 orang,
tanggapan netral dengan frekuensi 10 orang, tanggapan setuju dengan frekuensi 7 orang, dan
tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 4 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa kecewa dengan diri sendiri (3) mendapat
tanggapan sangat tidak setuju dengan frekuensi 54 orang, tanggapan tidak setuju dengan
frekuensi 32 orang, tanggapan netral dengan frekuensi 15 orang, tanggapan setuju dengan
frekuensi 8 orang, dan tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 2 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa takut (4) mendapat tanggapan sangat tidak
setuju dengan frekuensi 46 orang, tanggapan tidak setuju dengan frekuensi 27 orang,
tanggapan netral dengan frekuensi 25 orang, tanggapan setuju dengan frekuensi 10 orang,
dan tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 3 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa hampa (5) mendapat tanggapan sangat tidak
setuju dengan frekuensi 55 orang, tanggapan tidak setuju dengan frekuensi 33 orang,
tanggapan netral dengan frekuensi 17 orang, tanggapan setuju dengan frekuensi 4 orang, dan
tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 2 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa marah (6) mendapat tanggapan sangat tidak

setuju dengan frekuensi 61 orang, tanggapan tidak setuju dengan frekuensi 30 orang,
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tanggapan netral dengan frekuensi 16 orang, tanggapan setuju dengan frekuensi 0 orang, dan
tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 4 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa tidak nyaman (7) mendapat tanggapan sangat
tidak setuju dengan frekuensi 56 orang, tanggapan tidak setuju dengan frekuensi 40 orang,
tanggapan netral dengan frekuensi 10 orang, tanggapan setuju dengan frekuensi 4 orang, dan
tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 1 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa mengecewakan diri sendiri (8) mendapat
tanggapan sangat tidak setuju dengan frekuensi 61 orang, tanggapan tidak setuju dengan
frekuensi 32 orang, tanggapan netral dengan frekuensi 12 orang, tanggapan setuju dengan
frekuensi 4 orang, dan tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 2 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa kesal (9) mendapat tanggapan sangat tidak
setuju dengan frekuensi 58 orang, tanggapan tidak setuju dengan frekuensi 29 orang,
tanggapan netral dengan frekuensi 17 orang, tanggapan setuju dengan frekuensi 7 orang, dan
tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 0 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa frustasi (10) mendapat tanggapan sangat tidak
setuju dengan frekuensi 67 orang, tanggapan tidak setuju dengan frekuensi 27 orang,
tanggapan netral dengan frekuensi 13 orang, tanggapan setuju dengan frekuensi 3 orang, dan
tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 1 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa sakit hati (11) mendapat tanggapan sangat
tidak setuju dengan frekuensi 68 orang, tanggapan tidak setuju dengan frekuensi 27 orang,
tanggapan netral dengan frekuensi 12 orang, tanggapan setuju dengan frekuensi 3 orang, dan
tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 1 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa tertekan (12) mendapat tanggapan sangat tidak
setuju dengan frekuensi 62 orang, tanggapan tidak setuju dengan frekuensi 33 orang,
tanggapan netral dengan frekuensi 9 orang, tanggapan setuju dengan frekuensi 7 orang, dan
tanggapan sangat setuju dengan frekuensi O orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa marah dengan diri sendiri (13) mendapat
tanggapan sangat tidak setuju dengan frekuensi 66 orang, tanggapan tidak setuju dengan
frekuensi 33 orang, tanggapan netral dengan frekuensi 7 orang, tanggapan setuju dengan

frekuensi 4 orang, dan tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 1 orang.
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Tanggapan responden pada faktor merasa muak (14) mendapat tanggapan sangat tidak
setuju dengan frekuensi 66 orang, tanggapan tidak setuju dengan frekuensi 30 orang,
tanggapan netral dengan frekuensi 9 orang, tanggapan setuju dengan frekuensi 3 orang, dan
tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 3 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa penderitaan (15) mendapat tanggapan sangat
tidak setuju dengan frekuensi 71 orang, tanggapan tidak setuju dengan frekuensi 28 orang,
tanggapan netral dengan frekuensi 6 orang, tanggapan setuju dengan frekuensi 6 orang, dan
tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 0 orang.

Berdasarkan hasil rekapitulasi keseluruhan responden menggunakan skala likert yang
terlampir pada dimensi emotional setiap faktornya mayoritas memilih (1) yang berarti sangat
tidak setuju dengan persentase 53.04 %, responden memilih (2) yang berarti tidak setuju
dengan persentase 28.66%, responden memilih (3) yang berarti netral dengan persentase
11.94%, responden memilih (4) yang berarti setuju dengan persentase 4.84%, dan responden

memilih (5) yang berarti sangat setuju dengan persentase 1.52%.

5.2.2 Dimensi Wisdom of Purchase

Wisdom of Purchase adalah ketidaknyamanan yang dialami seseorang setelah memilih
Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia, dimana mereka bertanya-
tanya apakah mereka merasa butuh dengan Program Studi tersebut atau pilihannya sudah
sesuai. Indikatornya yaitu sangat membutuhkan pilihan Program Studi Teknik Industri di
Universitas Islam Indonesia (16), Seharusnya memilih pilihan Program Studi Teknik Industri
di Universitas Islam Indonesia (17), Telah membuat pilihan yang tepat dengan memilih
pilihan Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia (18), Telah melakukan
hal yang benar dalam memilih pilihan Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam
Indonesia (19).

Berdasarkan tanggapan keseluruhan responden pada Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa
tanggapan responden pada faktor merasa Sangat Membutuhkan pilihan ini (16) mendapat
tanggapan sangat tidak setuju dengan frekuensi O orang, tanggapan tidak setuju dengan
frekuensi 5 orang, tanggapan netral dengan frekuensi 32 orang, tanggapan setuju dengan

frekuensi 53 orang, dan tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 21 orang.
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Tanggapan responden pada faktor merasa Seharusnya Memilih pilihan ini (17) mendapat
tanggapan sangat tidak setuju dengan frekuensi 1 orang, tanggapan tidak setuju dengan
frekuensi 7 orang, tanggapan netral dengan frekuensi 34 orang, tanggapan setuju dengan
frekuensi 51 orang, dan tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 18 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa Telah Membuat Pilihan Yang Tepat (18)
mendapat tanggapan sangat tidak setuju dengan frekuensi O orang, tanggapan tidak setuju
dengan frekuensi 2 orang, tanggapan netral dengan frekuensi 28 orang, tanggapan setuju
dengan frekuensi 50 orang, dan tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 31 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa Telah Melakukan Hal Yang Benar (19)
mendapat tanggapan sangat tidak setuju dengan frekuensi O orang, tanggapan tidak setuju
dengan frekuensi 2 orang, tanggapan netral dengan frekuensi 22 orang, tanggapan setuju
dengan frekuensi 49 orang, dan tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 38 orang.

Berdasarkan hasil rekapitulasi keseluruhan responden menggunakan skala likert yang
terlampir pada dimensi wisdom of purchase setiap faktornya memilih (1) yang berarti sangat
tidak setuju dengan persentase 0.23 %, responden memilih (2) yang berarti tidak setuju
dengan persentase 3.60%, responden memilih (3) yang berarti netral dengan persentase
26.13%, responden memilih (4) yang berarti setuju dengan persentase 45.72%, dan
responden memilih (5) yang berarti sangat setuju dengan persentase 24.32%.

5.2.3 Dimensi Concern Over Deal

Concern Over Deal adalah ketidaknyamanan yang dialami seseorang setelah memilih
Program Studi Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia, dimana mereka bertanya-
tanya apakah mereka telah dipengaruhi oleh orang sekitar yang bertentangan dengan
kemauan atau kepercayaan mereka. Indikatornya yaitu apakah akan tertipu dengan pilihan
yang telah dipilih (20), telah melakukan suatu kebodohan (21), dan mengalami kebingungan
apakah ada yang salah dengan pilihan yang telah dipilih (22).

Berdasarkan tanggapan keseluruhan responden pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa
tanggapan responden pada faktor merasa tertipu dengan pilihan sendiri (20) mendapat
tanggapan sangat tidak setuju dengan frekuensi 25 orang, tanggapan tidak setuju dengan
frekuensi 36 orang, tanggapan netral dengan frekuensi 35 orang, tanggapan setuju dengan

frekuensi 11 orang, dan tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 4 orang.
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Tanggapan responden pada faktor merasa telah melakukan suatu kebodohan (21)
mendapat tanggapan sangat tidak setuju dengan frekuensi 63 orang, tanggapan tidak setuju
dengan frekuensi 28 orang, tanggapan netral dengan frekuensi 13 orang, tanggapan setuju
dengan frekuensi 6 orang, dan tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 1 orang.

Tanggapan responden pada faktor merasa mengalami kebingungan (22) mendapat
tanggapan sangat tidak setuju dengan frekuensi 26 orang, tanggapan tidak setuju dengan
frekuensi 41 orang, tanggapan netral dengan frekuensi 27 orang, tanggapan setuju dengan
frekuensi 11 orang, dan tanggapan sangat setuju dengan frekuensi 6 orang.

Berdasarkan hasil rekapitulasi keseluruhan responden menggunakan skala likert yang
terlampir pada dimensi concern over deal setiap faktornya memilih (1) yang berarti sangat
tidak setuju dengan persentase 34.23 %, responden memilih (2) yang berarti tidak setuju
dengan persentase 31.53%, responden memilih (3) yang berarti netral dengan persentase
22.52%, responden memilih (4) yang berarti setuju dengan persentase 8.41%, dan responden
memilih (5) yang berarti sangat setuju dengan persentase 3.30%.

5.3 Analisis Uji Validitas & Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui kevalidan atau keabsahan suatu kuesioner digunakan uji validitas. Dari
hasil uji validitas dari setiap dimensi Emotional, dimensi Wisdom of Purchase, dan dimensi
Concern Over Deal pada table 4.11 menunjukkan semua instrumen valid. Hal tersebut karena
suatu alat ukur dianggap valid apabila nilai rhitung menunjukkan lebih dari reaper. Nilai rtapel
dengan tingkat signifikansi 5%. Sedangkan untuk mengukur konsistensi jawaban dari setiap
item pertanyaan pada kuesioner digunakan uji reliabilitas. Pada uji reliabilitas dari ketiga
dimensi yang sama dengan uji validitas, nilai Cronbach’s Alpha dimensi Emotional, dimensi
Wisdom of Purchase, dimensi Concern Over Deal pada table 4.12 masing-masing adalah
0,983, 0,823, dan 0,798.

5.4 Analisis Faktor

Analisis faktor digunakan untuk mereduksi faktor sehingga masing-masing variabel diwakili
oleh beberapa faktor. Proses yang mendasari analisis faktor adalah menentukan variabel yang
akan dianalisis, menguji variabel-variabel yang telah ditentukan dengan menggunakan

metode Bartlett’s Test of Sphericity serta pengukuran Measure of Sampling Adequacy
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(MSA), korelasi yang bertanda a (arah diagonal dari kiri atas ke kanan bawah) dengan kriteria
angka MSA lebih dari 0,5 maka variabel tersebut dapat dilakukan pengujian, melakukan
proses inti pada analisis faktor dengan factoring atau melakukan ekstraksi terhadap
sekumpulan variabel yang ada dan menginterpretasi atas faktor yang telah terbentuk,
khususnya memberi nama atas faktor yang terbentuk tersebut yang dianggap bisa mewakili

variabel-variabel anggota faktor tersebut.

5.4.1 Dimensi Emotional

Analisis faktor pada Dimensi Emotional menggunakan nilai KMO and Bartlett's Test yang
berguna mengetahui kelayakan suatu variabel, apakah dapat di proses lebih lanjut
menggunakan teknik analisis faktor ini atau tidak. Caranya dengan melihat nilai KMO MSA
(Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy). Berdasarkan pengolahan data pada
Tabel 4.13 terlihat bahwa nilai KMO MSA sebesar 0,908 adalah lebih besar dari 0,5 (MSA
>0,5) maka variabel masih dapat diprediksi dan dianalisis lebih lanjut. Untuk signifikan (Sig)
sebesar 0,000 adalah lebih kecil dari 0,05 (angka Sig < 0,05) maka HO ditolak sehingga
variabel sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut.

Pengolahan selanjutnya menggunakan nilai dari Anti-image Matrices yang berguna
untuk mengetahui dan menentukan variabel mana saja yang layak pakai dalam analisis faktor.
Pada bagian Anti-image Correlation, terdapat kode huruf (a) yang artinya tanda untuk
Measure of Sampling Adequacy (MSA). Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.14
terlihat bahwa angka MSA untuk faktor putus asa (1) sebesar 0.909, faktor benci (2) sebesar
0.887, faktor kecewa dengan diri sendiri (3) sebesar 0.898, faktor takut (4) sebesar 0.866,
faktor hampa (5) sebesar 0.908, faktor marah (6) sebesar 0.895, faktor tidak nyaman (7)
sebesar 0.901, faktor mengecewakan diri sendiri (8) sebesar 0.941, faktor kesal (9) sebesar
0.894, faktor frustasi (10) sebesar 0.944, faktor sakit hati (11) sebesar 0.940, faktor tertekan
(12) sebesar 0.936, faktor marah dengan diri sendiri (13) sebesar 0.890, faktor muak (14)
sebesar 0.897 dan faktor penderitaan (15) sebesar 0.902. Dapat dilihat bahwa angka MSA
ke-15 faktor adalah diatas 0,5 maka semua faktor dinyatakan dapat dianalisis lebih lanjut,
tidak ada yang perlu dikeluarkan sehingga tidak perlu dilakukan pengujian ulang.

Pengolahan selanjutnya yaitu Communalities yang bertujuan untuk menunjukkan nilai

variabel yang diteliti apakah mampu untuk menjelaskan faktor atau tidak. Variabel dianggap
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mampu menjelaskan faktor jika nilai Extraction > 0,50. Berdasarkan hasil pengolahan data
pada Tabel 4.15 terlihat bahwa nilai Extraction untuk faktor putus asa (1) sebesar 0.576,
faktor benci (2) sebesar 0.393, faktor kecewa dengan diri sendiri (3) sebesar 0.698, faktor
takut (4) sebesar 0.635, faktor hampa (5) sebesar 0.754, faktor marah (6) sebesar 0.527, faktor
tidak nyaman (7) sebesar 0.730, faktor mengecewakan diri sendiri (8) sebesar 0.656, faktor
kesal (9) sebesar 0.778, faktor frustasi (10) sebesar 0.713, faktor sakit hati (11) sebesar 0.413,
faktor tertekan (12) sebesar 0.646, faktor marah dengan diri sendiri (13) sebesar 0.755, faktor
muak (14) sebesar 0.388 dan faktor penderitaan (15) sebesar 0.628.

Pengolahan selanjutnya yaitu Total Variance Explained yang bertujuan untuk
menunjukkan nilai masing-masing variabel yang di analisis. Dalam penelitian ini ada 15
variabel berarti ada 15 Component yang di analisis. Ada dua macam analisis untuk
menjelaskan suatu varian, yaitu Initial Eigenvalues dan Extraction Sums of Squared
Loadings. Pada varian Initial Eigenvalues menunjukkan faktor yang terbentuk. Sedangkan
pada bagian Extraction Sums of Squared Loadings menunjukkan jumlah variasi atau
banyaknya faktor yang dapat terbentuk. Pada Tabel 4.16 di atas terlihat pada varian Initial
Eigenvalues bahwa hanya dua faktor yang terbentuk, karena pada Component ke-1
menunjukan nilai total 8.149 yang bearti angka Eigenvalues di atas 1 (satu) maka menjadi
faktor 1 dan mampu menjelaskan 54.325% variasi. Sedangkan, pada Component ke-2
menunjukan nilai total 1.147 yang bearti angka Eigenvalues di atas 1 (satu) maka menjadi
faktor 2 dan mampu menjelaskan 61.972% variasi.. Namun pada Component ke-3, angka
Eigenvalues sudah di bawah 1 (satu), yakni 0,984 sehingga proses factoring harus berhenti
pada dua faktor saja. Untuk Component 3-15 tidak dihitung dikarenakan nilai Eigenvalues <
1 maka tidak menjadi sebuah faktor. Pada bagian Extraction Sums of Squared Loadings
menunjukkan jumlah variasi atau banyaknya faktor yang dapat terbentuk, pada hasil output
di atas ada 2 (dua) variasi faktor, yaitu 8.149 dan 1.147.

Pengolahan selanjutnya yaitu Component Matrix yyang bertujuan untuk menunjukkan
nilai korelasi antara masing-masing variabel dengan faktor yang terbentuk. Pada Tabel 4.17
diketahui bahwa dua faktor adalah jumlah yang paling optimal, maka menunjukkan distribusi
ke-15 variabel tersebut pada dua faktor yang terbentuk. Sedangkan angka-angka yang ada
pada tabel tersebut adalah factor loadings, yang menunjukkan besar korelasi antara suatu

variabel dengan faktor 1 (satu), dan faktor 2 (dua). Proses penentuan variabel mana yang
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akan masuk ke faktor yang mana, dilakukan dengan melakukan perbandingan besar korelasi
pada setiap baris.

Korelasi antar faktor putus asa dengan component 1 dan 2 secara berturut-turut sebesar
0.730 dan -0.209. Korelasi antar faktor benci dengan component 1 dan 2 secara berturut-turut
sebesar 0.504 dan -0.372. Korelasi antar faktor kecewa dengan component 1 dan 2 secara
berturut-turut sebesar 0.780 dan -0.299. Korelasi antar faktor takut dengan component 1 dan
2 secara berturut-turut sebesar 0.685 dan 0.408. Korelasi antar faktor hampa dengan
component 1 dan 2 secara berturut-turut sebesar 0.808 dan 0.317. Korelasi antar faktor marah
dengan component 1 dan 2 secara berturut-turut sebesar 0.662 dan 0.299. Korelasi antar
faktor tidak nyaman dengan component 1 dan 2 secara berturut-turut sebesar 0.760 dan 0.390.
Korelasi antar faktor mengecewakan diri sendiri dengan component 1 dan 2 secara berturut-
turut sebesar 0.796 dan -0.146. Korelasi antar faktor kesal dengan component 1 dan 2 secara
berturut-turut sebesar 0.817 dan -0.332. Korelasi antar faktor frustasi dengan component 1
dan 2 secara berturut-turut sebesar 0.840 dan -0.085. Korelasi antar faktor sakit hati dengan
component 1 dan 2 secara berturut-turut sebesar 0.646 dan -0.040. Korelasi antar faktor
tertekan dengan component 1 dan 2 secara berturut-turut sebesar 0.775 dan 0.214. Korelasi
antar faktor marah dengan diri sendiri dengan component 1 dan 2 secara berturut-turut
sebesar 0.797 dan -0.347. Korelasi antar faktor muak dengan component 1 dan 2 secara
berturut-turut sebesar 0.573 dan 0.244. Korelasi antar faktor menderita dengan component 1
dan 2 secara berturut-turut sebesar 0.793 dan 0.001. Jika korelasi antar faktor > 0.5 maka
dapat dikatakan kuat dan jika korelasi antar faktor < 0.5 maka dapat dikatakan lemah. Pada
penelitian ini factor loading terbesar pada component 1 karena nilai > 0.5.

Pengolahan selanjutnya yaitu Rotated Component Matrix untuk memastikan suatu
variabel masuk dalam kelompok faktor mana, maka dapat ditentukan dengan melihat nilai
korelasi terbesar antara variabel dengan faktor (Component) yang terbentuk. Pada faktor
putus asa masuk pada component 1 karena factor loading dengan component 1 paling besar
yaitu 0.668. Pada faktor benci masuk pada component 1 karena factor loading dengan
component 1 paling besar yaitu 0.621. Pada faktor kecewa masuk pada component 1 karena
factor loading dengan component 1 paling besar yaitu 0.767. Pada faktor takut masuk pada
component 2 karena factor loading dengan component 2 paling besar yaitu 0.771. Pada faktor

hampa masuk pada component 2 karena factor loading dengan component 2 paling besar
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yaitu 0.792. Pada faktor marah masuk pada component 2 karena factor loading dengan
component 2 paling besar yaitu 0.677. Pada faktor tidak nyaman masuk pada component 2
karena factor loading dengan component 2 paling besar yaitu 0.811. Pada faktor
mengecewakan diri sendiri masuk pada component 1 karena factor loading dengan
component 1 paling besar yaitu 0.671. Pada faktor kesal masuk pada component 1 karena
factor loading dengan component 1 paling besar yaitu 0.816. Pada faktor frustasi masuk pada
component 1 karena factor loading dengan component 1 paling besar yaitu 0.660. Pada faktor
sakit hati masuk pada component 1 karena factor loading dengan component 1 paling besar
yaitu 0.490. Pada faktor tertekan masuk pada component 2 karena factor loading dengan
component 2 paling besar yaitu 0.694. Pada faktor marah dengan diri sendiri masuk pada
component 1 karena factor loading dengan component 1 paling besar yaitu 0.812. Pada faktor
muak masuk pada component 2 karena factor loading dengan component 2 paling besar yaitu
0.575. Pada faktor menderita masuk pada component 1 karena factor loading dengan
component 1 paling besar yaitu 0.565.

Pada penelitian ini dapat diketahui dari hasil pengolahan analisis faktor, maka dari 15
faktor telah direduksi menjadi 2 faktor saja. Pada faktor atau component 1 terdiri atas faktor
putus asa, benci, kecewa, mengecewakan diri sendiri, kesal, frustasi, sakit hati, marah dengan
diri sendiri, dan menderita. Karena pertanyaan bernada negatif, maka mahasiswa dalam
memilih Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Indonesia tidak merasakan putus
asa, benci, kecewa, mengecewakan diri sendiri, kesal, frustasi, sakit hati, marah dengan diri
sendiri, dan menderita

Pada faktor atau component 2 terdiri atas faktor takut, hampa, marah, tidak nyaman,
tertekan, dan muak. Karena pertanyaan bernada negatif, maka mahasiswa dalam memilih
Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Indonesia tidak merasakan takut, hampa,
marah, tidak nyaman, tertekan, dan muak.

Component Transformation Matrix menunjukkan bahwa pada component nilai
korelasinya adalah sebesar > 0.5, maka faktor yang terbentuk ini dapat disimpulkan layak
untuk merangkum variabel yang dianalisis. Pada Tabel 4.19 menunjukkan bahwa pada
component 1 nilai korelasinya adalah sebesar 0,715 > 0,5, dan component 2 nilai korelasinya
sebesar 0,715 > 0,5. Karena nilai korelasi semua component > 0,5 maka kedua faktor yang

terbentuk ini dapat disimpulkan layak untuk merangkum ke-15 faktor yang dianalisis.
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Berdasarkan hasil uji analisis faktor yang sudah dilakukan pengolahan pada dimensi
emotional maka faktor penentu utamanya yaitu pada faktor (kesal). Karena pertanyaan
bernada negatif, maka mahasiswa merasa tidak kesal dalam memilih Program Studi Teknik

Industri Universitas Islam Indonesia.

5.4.2 Dimensi Wisdom of Purchase

Analisis faktor pada Dimensi Wisdom of Purchase menggunakan nilai KMO and Bartlett's
Test yang berguna mengetahui kelayakan suatu variabel, apakah dapat di proses lebih lanjut
menggunakan teknik analisis faktor ini atau tidak. Caranya dengan melihat nilai KMO MSA
(Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy). Berdasarkan pengolahan data pada
Tabel 4.20 terlihat bahwa nilai KMO MSA sebesar 0,805 adalah lebih besar dari 0,5 (MSA
>0,5) maka variabel masih dapat diprediksi dan dianalisis lebih lanjut. Untuk signifikan (Sig)
sebesar 0,000 adalah lebih kecil dari 0,05 (angka Sig < 0,05) maka HO ditolak sehingga
variabel sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut.

Pengolahan selanjutnya menggunakan nilai dari Anti-image Matrices yang berguna
untuk mengetahui dan menentukan variabel mana saja yang layak pakai dalam analisis faktor.
Pada bagian Anti-image Correlation, terdapat kode huruf (a) yang artinya tanda untuk
Measure of Sampling Adequacy (MSA). Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.21
terlihat bahwa angka MSA untuk faktor sangat membutuhkan pilihan ini (16) sebesar 0.793,
faktor seharusnya memilih pilihan ini (17) sebesar 0.813, faktor telah membuat pilihan yang
tepat (18) sebesar 0.813, faktor telah melakukan hal yang benar (4) sebesar 0.802. Dapat
dilihat bahwa angka MSA ke-4 faktor adalah diatas 0,5 maka semua faktor dinyatakan dapat
dianalisis lebih lanjut, tidak ada yang perlu dikeluarkan sehingga tidak perlu dilakukan
pengujian ulang.

Pengolahan selanjutnya yaitu Communalities yang bertujuan untuk menunjukkan nilai
variabel yang diteliti apakah mampu untuk menjelaskan faktor atau tidak. VVariabel dianggap
mampu menjelaskan faktor jika nilai Extraction > 0,50. Berdasarkan hasil pengolahan data
pada Tabel 4.22 terlihat bahwa nilai Extraction untuk faktor sangat membutuhkan pilihan ini
(16) sebesar 0.678, faktor seharusnya memilih pilihan ini (17) sebesar 0.636, faktor telah
membuat pilihan yang tepat (18) sebesar 0.644, faktor telah melakukan hal yang benar (4)
sebesar 0.658.



81

Pengolahan selanjutnya yaitu Total Variance Explained yang bertujuan untuk
menunjukkan nilai masing-masing variabel yang di analisis. Dalam penelitian ini ada 15
variabel berarti ada 15 Component yang di analisis. Ada dua macam analisis untuk
menjelaskan suatu varian, yaitu Initial Eigenvalues dan Extraction Sums of Squared
Loadings. Pada varian Initial Eigenvalues menunjukkan faktor yang terbentuk. Sedangkan
pada bagian Extraction Sums of Squared Loadings menunjukkan jumlah variasi atau
banyaknya faktor yang dapat terbentuk. Pada Tabel 4.23 di atas terlihat pada varian Initial
Eigenvalues bahwa hanya satu faktor yang terbentuk, karena pada Component ke-1
menunjukan nilai total 2.616 yang bearti angka Eigenvalues di atas 1 (satu) maka menjadi
faktor 1 dan mampu menjelaskan 65.400% variasi. Namun pada Component ke-2, angka
Eigenvalues sudah di bawah 1 (satu), yakni 0,512 sehingga proses factoring harus berhenti
pada satu faktor saja. Untuk Component 2-4 tidak dihitung dikarenakan nilai Eigenvalues <
1 maka tidak menjadi sebuah faktor. Pada bagian Extraction Sums of Squared Loadings
menunjukkan jumlah variasi atau banyaknya faktor yang dapat terbentuk, pada hasil output
di atas ada satu variasi faktor, yaitu 2.616.

Pengolahan selanjutnya yaitu Component Matrix yang bertujuan untuk menunjukkan
nilai korelasi antara masing-masing variabel dengan faktor yang terbentuk. Pada Tabel 4.24
diketahui bahwa satu faktor adalah jumlah yang paling optimal, maka menunjukkan
distribusi ke-4 variabel tersebut pada satu faktor yang terbentuk. Sedangkan angka-angka
yang ada pada tabel tersebut adalah factor loadings, yang menunjukkan besar korelasi antara
suatu variabel.

Korelasi pada component 1 untuk faktor sangat membutuhkan pilihan ini (16) sebesar
0.823, faktor seharusnya memilih pilihan ini (17) sebesar 0.797, faktor telah membuat pilihan
yang tepat (18) sebesar 0.802, faktor telah melakukan hal yang benar (4) sebesar 0.811.

Berdasarkan hasil uji analisis faktor yang sudah dilakukan pengolahan pada dimensi
wisdom of purchase maka faktor penentu utamanya yaitu pada faktor (sangat mebutuhkan
pilihan ini). Maka mahasiswa merasa sangat membutuhkan dalam memilih Program Studi

Teknik Industri Universitas Islam Indonesia.
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5.4.3 Dimensi Concern Over Deal

Analisis faktor pada Dimensi Concern Over Deal menggunakan nilai KMO and Bartlett's
Test yang berguna mengetahui kelayakan suatu variabel, apakah dapat di proses lebih lanjut
menggunakan teknik analisis faktor ini atau tidak. Caranya dengan melihat nilai KMO MSA
(Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy). Berdasarkan pengolahan data pada
Tabel 4.25 terlihat bahwa nilai KMO MSA sebesar 0,709 adalah lebih besar dari 0,5 (MSA
>0,5) maka variabel masih dapat diprediksi dan dianalisis lebih lanjut. Untuk signifikan (Sig)
sebesar 0,000 adalah lebih kecil dari 0,05 (angka Sig < 0,05) maka HO ditolak sehingga
variabel sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut.

Pengolahan selanjutnya menggunakan nilai dari Anti-image Matrices yang berguna
untuk mengetahui dan menentukan variabel mana saja yang layak pakai dalam analisis faktor.
Pada bagian Anti-image Correlation, terdapat kode huruf (a) yang artinya tanda untuk
Measure of Sampling Adequacy (MSA). Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.26
terlihat bahwa angka MSA untuk faktor tertipu dengan pilihan sendiri (20) sebesar 0.710,
faktor telah melakukan suatu kebodohan (21) sebesar 0.729, faktor mengalami kebingungan
(22) sebesar 0.692. Dapat dilihat bahwa angka MSA ke-3 faktor adalah diatas 0,5 maka
semua faktor dinyatakan dapat dianalisis lebih lanjut, tidak ada yang perlu dikeluarkan
sehingga tidak perlu dilakukan pengujian ulang.

Pengolahan selanjutnya yaitu Communalities yang bertujuan untuk menunjukkan nilai
variabel yang diteliti apakah mampu untuk menjelaskan faktor atau tidak. Variabel dianggap
mampu menjelaskan faktor jika nilai Extraction > 0,50. Berdasarkan hasil pengolahan data
pada Tabel 4.27 terlihat bahwa nilai Extraction untuk faktor tertipu dengan pilihan sendiri
(20) sebesar 0.714, faktor telah melakukan suatu kebodohan (21) sebesar 0.694, faktor
mengalami kebingungan (22) sebesar 0.734.

Pengolahan selanjutnya yaitu Total Variance Explained yang bertujuan untuk
menunjukkan nilai masing-masing variabel yang di analisis. Dalam penelitian ini ada 15
variabel berarti ada 15 Component yang di analisis. Ada dua macam analisis untuk
menjelaskan suatu varian, yaitu Initial Eigenvalues dan Extraction Sums of Squared
Loadings. Pada varian Initial Eigenvalues menunjukkan faktor yang terbentuk. Sedangkan
pada bagian Extraction Sums of Squared Loadings menunjukkan jumlah variasi atau

banyaknya faktor yang dapat terbentuk. Pada Tabel 4.28 di atas terlihat pada varian Initial
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Eigenvalues bahwa hanya satu faktor yang terbentuk, karena pada Component ke-1
menunjukan nilai total 2.142 yang bearti angka Eigenvalues di atas 1 (satu) maka menjadi
faktor 1 dan mampu menjelaskan 71.400% variasi. Namun pada Component ke-2, angka
Eigenvalues sudah di bawah 1 (satu), yakni 0,457 sehingga proses factoring harus berhenti
pada satu faktor saja. Untuk Component 2-3 tidak dihitung dikarenakan nilai Eigenvalues <
1 maka tidak menjadi sebuah faktor. Pada bagian Extraction Sums of Squared Loadings
menunjukkan jumlah variasi atau banyaknya faktor yang dapat terbentuk, pada hasil output
di atas ada satu variasi faktor, yaitu 2.142.

Pengolahan selanjutnya yaitu Component Matrix yang bertujuan untuk menunjukkan
nilai korelasi antara masing-masing variabel dengan faktor yang terbentuk. Pada Tabel 4.29
diketahui bahwa satu faktor adalah jumlah yang paling optimal, maka menunjukkan
distribusi ke-3 variabel tersebut pada satu faktor yang terbentuk. Sedangkan angka-angka
yang ada pada tabel tersebut adalah factor loadings, yang menunjukkan besar korelasi antara
suatu variabel.

Korelasi pada component 1 untuk faktor tertipu dengan pilihan sendiri (20) sebesar
0.845, faktor telah melakukan suatu kebodohan (21) sebesar 0.833, faktor mengalami
kebingungan (22) sebesar 0.857.

Berdasarkan hasil uji analisis faktor yang sudah dilakukan pengolahan pada dimensi
concern over deal maka faktor penentu utamanya vyaitu pada faktor (mengalami
kebingungan). Maka mahasiswa merasa tidak mengalami kebingungan dalam memilih
Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Indonesia.

Dari hasil jawaban keseluruhan responden, dilakukan pengecekan verifikasi jawaban
kepada 6 orang responden dari 3 orang dari angkatan 2017 dan 3 orang dari angkatan 2018.
Dari hasil jawaban kuesioner melalui Google Form dan verifikasi yang dilakukan langsung
secara dua arah melalui Google Meet, bahwa tidak ada perbedaan jawaban sehingga hasil

yang diberikan responden dianggap valid dan bisa mewakili hasil keseluruhan responden.

5.4.4 Saran dari Hasil Penelitian
Dari hasil analisis di atas, terdapat faktor emotional, wisdom of purchase, dan concern over
the deal yang membentuk disonansi kognitif pada mahasiswa dalam memilih Program Studi

Teknik Industri Universitas Islam Indonesia. Program Studi Teknik Industri Ull dapat
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meningkatkan kualitas pelayanan berdasarkan hasil penelitian. Pertama, mempercepat
layanan interaktif pelayanan mahasiswa melalui digital agar mahasiswa tidak merasa kesal
berdasarkan faktor emotional. Kedua, memberikan edukasi proyeksi tentang Program Studi
Teknik Industri agar mahasiswa merasa benar-benar membutuhkan atas pilihannya memilih
Program Studi Teknik Industri berdasarkan faktor wisdom of purchase, dan Ketiga,
memberikan arahan atau pengenalan terhadap Program Studi Teknik Industri dan alur
perkuliahan agar mahasiswa tidak merasa kebingungan pada pilihannya terhadap Program

Studi Teknik Industri Ull berdasarkan faktor concern over deal.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan dan analisis pembahasan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan untuk penelitian ini sebagai berikut.

1.

Faktor-faktor yang dapat membentuk disonansi kognitif pada mahasiswa dalam
memilih Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Indonesia yaitu faktor
Emotional, Wisdom of Purchase, Concern Over the Deal. Analisis faktor pada
variabel emotional didapatkan bahwa Mahasiswa merasa tidak kesal dalam memilih
Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Indonesia. Analisis faktor untuk
variabel wisdom of purchase didapatkan bahwa mahasiswa merasa sangat
membutuhkan dalam memilih Program Studi Teknik Industri Universitas Islam
Indonesia. Analisis faktor variabel concern over deal didapatkan bahwa mahasiswa
merasa tidak mengalami kebingungan dalam memilih Program Studi Teknik
Industri Universitas Islam Indonesia.

Program Studi Teknik Industri Ull dapat meningkatkan kualitas pelayanan
berdasarkan hasil penelitian. Pertama, mempercepat layanan interaktif pelayanan
mahasiswa melalui digital agar mahasiswa tidak merasa kesal berdasarkan faktor
emotional. Kedua, memberikan edukasi proyeksi tentang Program Studi Teknik
Industri agar mahasiswa merasa benar-benar membutuhkan atas pilihannya memilih
Program Studi Teknik Industri berdasarkan faktor wisdom of purchase, dan Ketiga,
memberikan arahan atau pengenalan terhadap Program Studi Teknik Industri dan
alur perkuliahan agar mahasiswa tidak merasa kebingungan pada pilihannya

terhadap Program Studi Teknik Industri Ull berdasarkan faktor concern over deal.
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6.2 Saran
Saran yang dapat dilakukan dari penelitian pada analisis disonansi kognitif Mahasiswa
Program Studi Teknik Industri Ull sebagai berikut:

1. Dengan analisis pembentukan disonansi kognitif Mahasiswa Program Studi Teknik
Industri Universitas Islam Indonesia yang telah dilakukan maka dapat dijadikan
sebagai salah satu pertimbangan untuk menentukan keputusan bagi para calon
Mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi serta Program Studi yang tepat supaya

tidak terjadi disonansi kognitif di waktu ke depannya.
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